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MOTTO 

ورِهَا ...﴿ 
م
مُتِي فِي بمك

م
مُ بَارِكْ لِأ  ﴾ ... اللَّهُ

..."Ya Allah, berkahilah ummatku di pagi hari"... 

(HR. Abu Daud)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Dawud, vol. 2 (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2002),  h. 191. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. konsonan 

Fonem Kosonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagia dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama  Huruf Latin keterangan 

 Alif Tidak lambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ b Be ب

 Tā’ t Te ت

 Ṡā’ ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jīm j Je ج

 Ḥā’ ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Khā’ kh Ka dan ha خ

 Dāl d De د

 Żāl ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Rā’ r Er ر

 Zai z Zet ز

 sīn ṣ Es س 

 syīn sy Es dan ye ش 

 ṣād ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍād ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 ’ṭā ط

 

t Te (dengan titik 

dibawah) 
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 ẓȧ’ ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma tebalik di atas‘ ع

 Gain g Ge غ

 fā’ f Ef ف

 qāf q Qi ق

 kāf k Ka ك

 lām l El ل

 mīm m Em م

 nūn n En ن

 wāw w W و

 hā’ h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 yā y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘addidah مـتعّددة 

 ditulis ‘iddah عّدة

 

3. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 ditulis ḥikmah حكمة

 ditulis ‘illah علة

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامةاألولياء
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4. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 Fatḥah fa‘ala فعل

 Kasrah żukira ذكر 

 Ḍammah yażhabu يذهب

 

5. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلـيّة 

Ditulis 

Ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تـنسى

Ditulis 

Ditulis 

ā 

tansā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريـم 

Ditulis 

Ditulis 

ī 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

ū 

furūḍ 

 

6. Vokal lengkap 

fathah + ya’ mati 

 بـينكم

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

Au qaul 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis  A’antum أأنـتم

 Ditulis U‘iddat اعّدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتـم

8. Kata Sandang Alif + Lam 
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1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 Ditulis Al-Qur’ān القرأن

 Ditulis Al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الّشمس 

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Żawi al-furūḍ ذوىالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah السـنّة أهل

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (Versi 

Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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ABSTRAK 

Pagi adalah waktu yang menunjukkan berakhirnya waktu malam dan mengawali 

waktu siang, sehingga waktu ini merupakan waktu transisi antara malam dan siang. 

Waktu pagi juga memiliki banyak keutamaan dan keistimewaan, sehingga 

digunakan sumpah oleh Allah dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an juga menggunakan 

term yang menunjukkan waktu pagi dengan diksi yang berbeda-beda seperti sahar, 

fajr, shubh, bukr, dhuha. Skripsi ini akan menggali ayat-ayat Al-Qur'an yang 

mengajarkan nilai-nilai spiritual dan memulai hari dengan penuh keberkahan, serta 

bagaimana hal ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam 

mengenai anjuran Al-Qur'an terhadap memanfaatkan waktu pagi dengan baik untuk 

mendapatkan keberkahan. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi pustaka untuk mengumpulkan data utama dari literatur dan 

memanfaatkan konsep-konsep yang telah diusulkan oleh para ahli sebelumnya, 

dengan penekanan pada kualitas analisis data yang disusun secara sistematis. Untuk 

menganalisis data, peneliti mengadopsi metode konseptual maudhu'i, yang 

merupakan bentuk interpretasi tematik di luar konteks Al-Qur'an namun relevan 

dalam konteks masyarakat. Dengan demikian hasil penelitian ini Al-Qur'an 

menekankan keutamaan dan keberkahan waktu pagi dengan sangat istimewa. Al-

Qur'an juga mengajarkan bahwa pagi adalah waktu yang diagungkan oleh Allah, 

Beberapa ayat dalam Al-Qur'an dimulai dengan sumpah oleh Allah yang mengacu 

pada waktu pagi, menegaskan kepentingan waktu ini dalam skema penciptaan dan 

ketetapan-Nya. Al-Qur'an juga mengajarkan bahwa waktu pagi bukan hanya 

peralihan dari malam ke siang, tetapi juga penuh dengan keberkahan. Ini dapat 

diperoleh dengan menjaga shalat Subuh dengan khusyuk dan tepat waktu, 

mengingat dan bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya, membaca Al-Qur'an, 

berdoa untuk petunjuk dan keberkahan, serta menjauhi perbuatan buruk dan 

memperbaiki akhlak dalam interaksi sehari-hari. Dengan mematuhi anjuran ini, 

umat Islam diharapkan dapat mengisi waktu pagi dengan aktivitas yang 

mendatangkan manfaat spiritual dan kebaikan dalam hidup mereka. Dengan 

demikian, skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kesadaran umat Muslim akan pentingnya memanfaatkan waktu pagi 

dengan baik sesuai dengan anjuran Al-Qur'an. 

Kata Kunci: Waktu pagi, Al-Qur’an, Mufassir 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Waktu pagi memiliki kedudukan yang istimewa dalam Islam, 

tercermin dalam berbagai ayat Al-Qur'an dan hadis yang menekankan 

pentingnya waktu ini. Waktu pagi dianggap sebagai waktu yang penuh 

berkah dan merupakan kesempatan emas untuk memulai hari dengan 

ibadah, aktivitas positif, dan niat yang baik. Dalam surah Al-Fajr (89:1-2), 

Allah bersumpah demi waktu fajar, menunjukkan betapa pentingnya waktu 

ini. Surah Ad-Duha (93:1-2) menekankan waktu dhuha sebagai saat yang 

penuh dengan ketenangan dan berkah. Shalat subuh, yang disebutkan dalam 

Surah Al-Isra (17:78), memiliki keutamaan besar dan disaksikan oleh 

malaikat, menekankan lagi pentingnya waktu pagi. 

Dalam kehidupan modern, waktu pagi sering kali dianggap sebagai 

saat yang paling produktif. Banyak penelitian menunjukkan bahwa orang 

yang bangun pagi cenderung lebih sehat, lebih produktif, dan memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik. Namun, di era kesibukan dan gaya hidup 

serba cepat ini, banyak orang yang mengabaikan keutamaan waktu pagi, 

kehilangan kesempatan untuk memulai hari dengan cara yang lebih 

bermakna dan bermanfaat. Oleh karena itu, sebagai umat Muslim, 

seharusnya kita mendekatkan diri kepada Allah dan memperhatikan 

kewajiban untuk melaksanakan sholat dengan baik dan tepat waktu.1 Karena 

sejatinya orang beriman ialah yang meminta pertolongan hanya kepada 

Allah semata melalui sholatnya. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-

Baqarah ayat 153 : 

بِْيِْنَ   َ مَعَ الصٰٓ نُ وْا بِِلصَّبِْْ وَالصَّلٓوةِ ۗ اِنَّ اللّٰٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اسْتَعِي ْ  يٰآ

 
1 Shopia Nur Shifa and Nurul Fauziah, “Pengaruh Sholat Dalam Perspektif Islam Terhadap 

Psikologi Seseorang” Vol. 1 No. 6 (2023), hal. 841. 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan 

(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 153)2 

Dalam agama Islam terdapat lima waktu sholat wajib, yaitu subuh, 

zuhur, ashar, maghrib, dan isya. Namun, di antara kelima waktu sholat 

tersebut, waktu sholat yang paling sering dikeluhkan adalah sholat subuh, 

karena waktunya berada pada saat fajar ketika banyak orang masih tertidur 

lelap.3 Sebagaimana sabda Nabi dalam hadistnya : 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ليَْسَ صَلََةٌ أثَْ قَلَ عَلَى الْمُنَافِقِيَن مِنْ  :عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ   قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّّ

نَ فَ يُقِيمَ  الْفَجْرِ وَالْعِشَاءِ وَلَوْ   وًا لَقَدْ هََُمْتُ أَنْ آمُرَ الْمُؤَذِٰ يَ عْلَمُونَ مَا فِيهِمَا لََتََ وْهَُُا وَلَوْ حَب ْ

 دُ ثَُّ آمُرَ رجَُلًَ يَ ؤُمُّ النَّاسَ ثَُّ آخُذَ شُعَلًَ مِنْ نََرٍ فأَُحَرِٰقَ عَلَى مَنْ لََ يََْرُجُ إِلََ الصَّلََةِ بَ عْ 

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda: "Tidak 

ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang Munafiq kecuali shalat 

shubuh dan 'Isya. Seandainya mereka mengetahui (kebaikan) yang ada 

pada keduanya tentulah mereka akan mendatanginya walau harus dengan 

merangkak. Sungguh, aku berkeinginan untuk memerintahkan seorang 

mu'adzin sehingga shalat ditegakkan dan aku perintahkan seseorang untuk 

memimpin orang-orang shalat, lalu aku menyalakan api dan membakar 

(rumah-rumah) orang yang tidak keluar untuk shalat berjama'ah (tanpa 

alasan yang benar)."(HR. Bukhari)4 

Padahal yang diajarkan oleh syariat islam sendiri adalah selalu 

bangun lebih awal sebelum terbitnya fajar untuk menunaikan kewajiban 

 
2 Lajnah  Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019), h. 23. 
3 Dian Puspita Dewi, “Hubungan Antara Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Shubuh 

Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta” (Naskah Publikasi, Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2014), h. 3. 
4 Aḥmad ibn ʻAlī Ibn Ḥajar al-ʻAsqalānī, Fathul Baari syarah: Sahih Al-Bukhari (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2014), Jilid 4, h. 183. 
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sholat shubuh, sebagaimana firman Allah SWT yang termaktub dalam Al-

Qur’an: 

 اقَِمِ الصَّلٓوةَ لِدُلُوْكِ الشَّمْسِ اِلَٓ غَسَقِ الَّيْلِ وَقُ رْآنَ الْفَجْرِۗ اِنَّ قُ رْآنَ الْفَجْرِ كَانَ مَشْهُوْدًا 

Artinya: “Dirikanlah shalat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya 

malam dan (laksanakan pula shalat) Subuh. Sesungguhnya shalat Subuh itu 

disaksikan (oleh malaikat).” (Q.S. al-Isra’[17]: 78)5 

Sholat subuh bisa dianggap sebagai kegiatan pembuka bagi setiap 

individu di pagi hari. Islam sangat memperhatikan dinamika dan aktivitas 

pada awal waktu. Pagi dianggap sebagai waktu istimewa yang dihubungkan 

dengan semangat, kesegaran, dan kegairahan. Dimulai dengan bangun tidur 

dalam keadaan segar sehingga siap melaksanakan aktivitas dihari itu, para 

ulama sejak dahulu memberikan pendapat mereka tentang keutamaan waktu 

pagi, karena begitu penting untuk diketahui oleh kaum muslim di setiap 

generasinya. Ada yang mengatakan bahwa waktu pagi adalah lembar 

kelahiran semua bentuk kebaikan dan keberkahan.6 Waktu pagi juga telah 

didoakan khusus oleh Rasulullah sebagai waktu yang berkah. Sebagaimana 

Sahabat Shakhr Al-Ghamidiy menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 

 اللَّهُمَّ بَِرِكْ لَِمَُّتِِ فِ بكُُورهَِا 

Artinya: “Ya Allah, berkahilah umatku di paginya”. (H.R. Abu Dawud)7 

Ibnu Baththal menjelaskan, “Hadist ini tidak menunjukkan bahwa 

selain waktu pagi adalah waktu yang tidak diberkahi. Sesuatu yang 

dilakukan Nabi pada waktu tertentu adalah waktu yang berkah, dan beliau 

adalah sebaik-baik suri tauladan bagi umatnya. Adapun Nabi 

mengkhususkan waktu pagi dengan mendoakan keberkahan pada waktu 

tersebut  daripada waktu-waktu lainnya, karena pada waktu pagi adalah 

 
5 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=78&to=78 (diakses tanggal 

28 Juni 2024) 
6 Muhammad Iqbal, Penakluk subuh: 13 amalan pagi untuk meraih keberkahan hidup, h. 3. 
7 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Dawud, vol. 2: h. 191. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=78&to=78
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waktu  yang biasa digunakan manusia untuk memulai aktivitas. Waktu 

tersebut adalah waktu bersemangat untuk beraktivitas. Oleh karena itu, Nabi 

mengkhususkan doa pada waktu pagi agar seluruh umatnya mendapatkan 

berkah di dalamnya.”8 

Ba inyaik ora ing melupaika in aika in keberkaiha in dairi waktu pagi. Saiait 

kitai ba ingun da iri tidur, khususnya i sa ia it pa igi tibai, maika i Ailla ih SWT a ika in 

memberkaihi jiwai kitai, sehinggai keberkaiha in itu menjelmai ribua in semainga it. 

Seba iliknyai, jikai kitai baingun kesiaingain, ya ing secaira i otomaitis melewaitka in 

momen-momen penting seperti sha ilait Subuh. Ka irenai baingun kesiainga in 

tidaik membaiwa i berkaih, da in semaingait hidup mudaih paita ih.9 Maika i dengain 

demikiain kitai sela iku umait muslim sudaih semestinyai lebih semaingait da in 

produktif  memulaii aiktivitais dipa igi hairi. Ora ing ya ing baingun pa igi dengain 

jiwai ya ing diberkaihi paisti semaingaitnya i tinggi. Oraing-ora ing seperti itulaih 

ya ing mudaih bergegais begitu waiktu paigi tiba i, tidaik menuruti naifsunya i untuk 

tetaip mendengkur di aitais ka isur. Begitu faija ir menyingsing aitaiu a idzain subuh 

lainta ing terdengair, sema inga itnyai la ingsung membairai untuk 

mempersembaihkain semba ih sujud kepa ida i Aillaih. Sehingga i di sia ing ha irinyai, 

ya iitu saia it momen-momen untuk bekerjai tibai, semainga itnyai tinggi seiring 

dengain ha ira ipainnya i yaing tinggi pulai.10 

Ha inya i oraing-oraing seperti itulaih yaing memiliki kesempa itain luais 

untuk untuk menaingka ip keberkaiha in ilaihi. Da in ha inya i ora ing-oraing ya ing 

ba ingun paigilaih ya ing haitinyai da imaii da in pikirainnya i tidaik risaiu. Nikma it yaing 

diberikain Aillaih diraisa ika in sebaiga ii kairuniai besa ir yaing paitut disyukuri. Maika i 

dijaidikainla ih mailaim seba igaii seba iga ii wa iktu untuk istiraihait da in 

mempersiaipka in diri untuk baingun denga in semainga it menyailai-nya ilai. 

Seba igaiimaina i yaing di firmainka in Aillaih SWT dailaim Ail-Qur’a in: 

 
8 Fahrur Mu’is, Berkah Shalat Subuh Berjamaah: Spirit Kebangkitan & Kemenangan Umat 

Muslim (Solo: Fatiha, 2017), h. 32. 
9 Muhammad Ainur Rasyid, Ajaibnya Bangun Pagi, Subuh,Dhuha, & Mengaji Di Pagi 

Hari (Yogyakarta: Safirah, 2015), h. 20. 
10 Ainur Rasyid, Ajaibnya Bangun Pagi, Subuh,Dhuha, & Mengaji Di Pagi Hari, hal. 2021. 
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 وَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَّيْلَ لبَِاسًا وَّالن َّوْمَ سُبَاتًً وَّجَعَلَ الن َّهَارَ نُشُوْراً  
Airtinyai: “Diailaih ya ing menjaidikain mailaim untukmu (sebaiga ii) 

pa ikaiia in dain tidur untuk istira iha it. Diai menjaidikain sia ing untuk ba ingkit 

berusa ihai.” (Q.S. Ail-Furqa in’[25]: 47)11 

Da ipa it diaimaiti baihwa i pa idai pa igi hairi, ba inya ik oraing ma isih tertidur 

da in belum memulaii aiktivitais merekai di aiwa il waiktu, terlihait da iri sepi tempait 

ibaida ih da in jailaina in. Pa idaiha il, paigi a idaila ih sa ia it yaing sejuk dain uda ira i pailing 

sega ir dailaim sehairi. Ini aika in memengairuhi aiktivitais kitai selainjutnyai di hairi 

tersebut. Melihait kesulitain yaing dia ilaimi seba igiain ora ing da ilaim kebiaisa iain 

ba ingun paigi, a idai ya ing suda ih terbiaisa i na imun ba inyaik juga i yaing mengailaimi 

kesulitain kairenai berbaiga ii ailaisa in seperti bega idaing, mengaintuk, pusing, aitaiu 

meraisa i tidaik aida i kegiaitain penting di paigi ha iri sehinggai memilih untuk tidur 

laigi, sehingga mengabaikan keberkahan dan manfaat dari waktu pagi.12 

Oleh kairenai itu, berdaisa irka in laitair belaika ing tersebut, peneliti terta irik untuk 

melaikukain penelitiain dengain judul “Fadhilah Waktu pagi dalam Al-

Qur’an”. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusa in maisa ilaih merupaikain a ispek yaing sa ingait penting dailaim 

menjailainka in sebuaih penelitiain ka irenai penelitiain tidaik da ipait dilaikuka in 

tainpa i aida inya i permaisa ila ihain ya ing aika in diteliti. Berdaisa irka in laitair belaika ing 

tersebut, daipait dirumuskain permaisa ilaiha in seba igaii berikut: 

1. Ba igaiimaina i pandangan Al-Qur’an terhadap fadhilah waktu pagi? 

2. Ba igaiimaina i anjuran Al-Qur’an untuk memperoleh keberkahan waktu 

pagi? 

 
11 Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 364. 
12 Muflihah Rizkawati, “Pentingnya Menjaga Kebiasaan Bangun Pagi,” Fakultas 

Kedokteran UII, 2022, https://fk.uii.ac.id/pentingnya-menjaga-kebiasaan-bangun-pagi/. (diakses 

tanggal 18 Januari 2024) 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdaisa irka in rumusain ma isa ilaih di aita is, maika i penelitiain ini memiliki 

tujuain seba igaii berikut: 

1. Untuk mengetaihui pandangan Al-Qur’an terhadap fadhilah waktu pagi. 

2. Untuk memaihaimi anjuran Al-Qur’an agar memperoleh keberkahan 

waktu pagi 

Da iri tujuain penelitiain tersebut, maika i laihirla ih kegunaiain dan manfaat 

penelitiain yaing naintinyai jugai sa ingait di ha iraipka in tercaipa ii aidaila ih sebaiga ii 

berikut: 

1. Secaira i praiktis, penelitiain ini dihairaipka in ma impu menjaidi haisil penelitiain 

ilmiaih, ya ing daipa it dimainfa iaitka in oleh institusi pendidika in, instainsi 

pemerintaiha in, aita iu lembaigai da in individu maina ipun ya ing ingin 

melaikukain riset ilmiaih mengenaii fadhilah waktu pagi dailaim Ail-Qur’ain. 

2. Secaira i Aika idemisi 

a. Untuk mengembaingkain polai pikir yaing telaih di peroleh dain jugai 

untuk dedikaisi ilmiaih 

b. Untuk memberikain informaisi kepaida i pembaica i mengenaii fadhilah 

waktu pagi dailaim Ail-Qur’ain 

c. Da in jugai digunaikain untuk memenuhi tuga is aikhir kuliaih (skripsi) di 

Universitais Isla im Negeri Wailisongo Semaira ing 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejaiuh pencairiain yaing telaih dilaikuka in oleh penulis dairi berbaiga ii 

ka iryai ya ing suda ih a ida i, terdaipa it ba inyaik ka irya i, seperti buku, airtikel, jurnail, 

skripsi, tesis, dain kairya i-kairya i ilmiaih laiinnya i yaing membaiha is mengenaii 

ba ingun paigi. Na imun saimpaii sejaiuh ini penulis belum menemuka in ka iryai 

ya ing fokus membaiha is tentaing “Fadhilah Waktu pagi dailaim Ail-Qur’ain”. 

Aida ipun beberaipa i referensi yaing da ipa it dija idikain seba iga ii baiha in ka ijiain teori 

da ilaim penelitiain ini aida ilaih: 
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1. Luluul Wardah dailaim penelitiainnya i ya ing berjudul "Konsep Waktu 

dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)", Prograim Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir di Faikultais Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut 

Aiga imai Isla im Negeri Ponorogo 2018.13 Mengungkapkan bahwa 

memanfaatkan waktu dalam kehidupan merupakan sesuatu yang penting 

untuk senantiasa kita perhatikan, di mana kehidupan seseorang hanya 

dalam sebuah lingkaran waktu. Jika kita pandai memenfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya maka keuntungan akan berpihak pada kita, 

sebaliknya jika kita melalaikan waktu, menyia-nyiakanya maka kita akan 

merugi, bukan hanya merugi di dunia tetapi di akhirat kelak. 

2. Aina i Kha iiraiti daila im penelitiainnya i yaing berjudul "Spirit Baingun Paigi 

dailaim Meningkaitkain Etos Kerjai", Progra im Studi Ekonomi Syairia ih di 

Fa ikultais Ekonomi dain Bisnis Isla im, Institut Aiga imai Isla im Negeri 

Pa ilaingka i Ra iyai taihun 2017.14 mengungkaipka in baihwa i semainga it baingun 

pa igi daipa it meningkaitkain etos kerjai ora ing Isla im. Menurut penulis, paigi 

memberikain daimpa ik positif berupai peningka itain semainga it, kesehaitain, 

a iktivitais, kola ibora isi, da in penuruna in tingka it depresi. Secairai psikologis, 

semainga it baingun pa igi daipa it membaiwa i pera isa iain ketenaingain, kesta ibilain 

emosi, dain kedaima iiain baitin. 

3. Airtikel yaing ditulis oleh dr. Muflihaih Rizkaiwa iti, M.Biomed  yaing 

berjudul “Pentingnyai Menjaigai Kebiaisaiain Baingun Paigi”. Da ilaim 

a irtikel tersebut penulis memba iha is tentaing pentingyai menjaigai kebiaisa iain 

ba ingun paigi, aiga ir membiaisa ika in untuk mengaitur polai hidup yaing ba iik, 

ka irenai sega ilai a iktivitais ha iria in dimulaii dairi ba ingun paigi. Dida ilaim juga i 

dipaipa irka in mengenaii keuta imaiain baingun paigi ditinja iu dairi Segi 

Medis dain keuta imaiain baingun paigi ditinja iu dairi perspektif Islaim.15 

 
13 Luluul Wardah, “Konsep Waktu Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)” (Ponorogo, 

IAIN Ponorogo, 2018). 
14 Ana Khairati, “Spirit Bangun Pagi Dalam Meningkatkan Etos Kerja” (IAIN Palangka 

Raya, 2017). 
15 Muflihah Rizkawati, “Pentingnya Menjaga Kebiasaan Bangun Pagi.”( Fakultas 

Kedokteran UII, 2022) https://fk.uii.ac.id/pentingnya-menjaga-kebiasaan-bangun-pagi/ (diakses 

tanggal 18 Januari 2024) 
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4. Na iska ih publikaisi ya ing ditulis oleh Dia in Puspita i Dewi ya ing berjudul 

“Hubunga in Ainta irai Kedisiplinain Melaiksa ina ikain Sha ilait Shubuh Dengain 

Prokra istinaisi Aika idemik Paida i Ma iha isiswa i Fa ikultais Aiga ima i Islaim 

Universitais Muha imma idiyaih Sura ika irtai”. Na iska ih Publikaisi ini membaiha is 

mengenaii hubungain ainta irai kedisiplinain melaiksa ina ika in sha ilait subuh 

dengain prokra istinaisi a ika idemik paida i maiha isiswa i Fa ikultais Aiga ima i Islaim 

di UMS. Aida ipun hipotesis ya ing yaing dipaipa irka in yaiitu terdaipa it 

hubunga in negaitif ainta irai kedisiplinain melaiksa ina ikain sha ilait subuh dengain 

prokra istinaisi a ikaidemik paida i maiha isiswa i Fa ikultais Aiga ima i Islaim UMS. 

Subyek penelitiain aida ilaih ma ihaisiswa i Fa ikultais Aiga imai Isla im UMS 

berjumlaih 100 ora ing denga in ka ira ikteristik maiha isiswa i ya ing terda iftair da in 

a iktif menjaila ini perkuliaiha in dairi aingka ita in 2010 saimpa ii 2013. Dain 

metode penelitiain ya ing digunaika in kuaintita itif.16 

5. Da ilaim bukunya i ya ing berjudul "Penaikluk Shubuh: 13 Aima ila in Pa igi untuk 

Mera iih Keberkaiha in Hidup", Muhaimmaid Iqba il menjelaiska in baihwa i pa igi 

merupaika in saia it yaing memberikain semainga it dain jugai diberkaihi., 

sehinggai Raisulullaih mendoaikain umaitnya i a igair diberkaihi waiktu paiginyai. 

Buka in hainya i itu, daila im buku itu jugai memberikain 13 aimailain pa igi aiga ir 

meraiih keberkaiha in hidup.17 

6. Buku ya ing ditulis oleh Ustaidz Faihrur Mu’is ya ing berjudul "Berkaih 

Sha ilait Subuh Berja imaia ih: Spirit Kebaingkitain & Kemenainga in Uma it 

Muslim". Buku tersebut menjela iska in ba ihwa i sha ila it shubuh bisa i menjaidi 

spirit kebaingkitain da in kemenainga in umait muslim, kairenai melailui shaila it 

shubuh kitai dia ijairka in airti kedisiplina in, ketaikwa iain, keikhlaisa in, 

kesungguha in, da in tidaik bermailais-ma ilaisa in. Jika i nilaii-nilaii tersebut 

maimpu kitai ta inaimkain da ila im diri, maika i umait muslim aika in menjaidi umait 

 
16 Puspita Dewi, “Hubungan Antara Kedisiplinan Melaksanakan Shalat Shubuh Dengan 

Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014” 
17 Muhammad Iqbal, Penakluk subuh: 13 amalan pagi untuk meraih keberkahan hidup. 

(Jakarta: QultumMedia), 2016. 
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ya ing kuait sehinggai kemenaingain da in kejaiya ia in yaing kitai citai-citaika in 

a ikain da ipa it diraiih.18 

7. Da ilaim a irtikel Tugais Aikhir ya ing ditulis oleh Dewi Putri Mega iwa iti 

dengain judul “Perainca ingain Buku Pa indua in Visua il Ma inaijemen Waiktu 

Pa igi dailaim Islaim”, dibaiha is mengenaii pera in dain mainfaia it memainfa iaitka in 

wa iktu paigi ya ing sering diaiba iikain, terutaimai oleh generaisi mudai da ilaim 

erai modern ini. Kehaidirain bera igaim hiburain digitail dain budaiya i mengejair 

kesuksesa in, yaing dikenail dengain istilaih hustle culture, telaih menyulitkain 

merekai untuk baingun paigi. Baihka in di ka ilainga in umait Muslim yaing 

biaisa inya i baingun untuk sholait Subuh, sering kaili merekai membiairka in 

kebiaisa ia in tidur paigi terjaidi kairena i kuraingnya i pemenuhain ha ik tubuh 

untuk beristiraiha it. 19 

7. Airtikel yaing ditulis oleh Gailit Nimrod yaing berjudul “Eairly Birds aind 

Night Owls: Differences in Media i Preferences, Usaiges, a ind 

Environments”. Jurna il Internaisiona il ini membaiha is mengenaii Pa igi-

maila im merupaikain perbedaia in individu yaing menjelaiska in va iria isi ekspresi 

ritme polai biologis da in perilaiku. Berda isa irkain survei online terha ida ip 

1.210 penggunai Internet, penelitiain ini mengeksploraisi perbedaia in aintaira i 

ora ing yaing a iktif saia it paigi ha iri dain ora ing ya ing aiktif di  mailaim ha iri dailaim 

preferensi, penggunaia in, dain lingkungain mediai merekai.20 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitiain: 

Jenis penelitiain yaing digunaika in penulis da ilaim penelitiain ini aida ilaih 

penelitiain Pustaika i (librairy reseairch), yaiitu sebuaih penelitiain yaing 

menjaidikain ba ihain pusta ika i sebaiga ii sumber daita i utaimai da ilaim menggaili 

teori-teori dain konsep ya ing tela ih ditentukain oleh pa ira i a ihli terdaihulu. 

 
18 Fahrur Mu’is, Berkah Shalat Subuh Berjamaah: Spirit Kebangkitan & Kemenangan 

Umat Muslim. (Solo: Fatiha), 2017. 
19 Dewi Putri Megawati, “Perancangan Buku Panduan Visual Manajemen Waktu pagi 

Dalam Islam” (Jurnal Tugas Akhir, Yogyakarta, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2020). 
20 Galit Nimrod, “Early Birds and Night Owls: Differences in Media Preferences, Usages, 

and Environments,” International Journal of Communication, 2015. 
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Aida ipun sifait penelitiain ini aidaila ih kua ilitaitif, yaiitu penelitiain yaing 

berlainda iska in pa idai kua ilitais da itai-da itai ya ing telaih dia inailisis da in diura iikain 

secaira i sistemaitis. Sedaingka in teknik pengumpulain da itai ya ing digunaika in 

a idaila ih dengain caira i mencairi daitai yaing berka iitain dengain objek yaing aika in 

dikaiji, yaing diperoleh dairi berbaiga ii buku, ta ifsir, airtikel dain berbaiga ii 

literaitur ya ing terkaiit. 

2. Metode Pengumpulain Da ita i: 

Metode pengumpula in da itai a idailaih la ingka ih-laingka ih yaing a ikain 

digunaika in oleh peneliti untuk memperoleh da itai penelitiain secaira i sistemaitis. 

Metode pengumpulain da itai daila im penelitiain ini aida ilaih studi pustaika i. 

3. Sumber Da itai 

Aida ipun sumber da itai ya ing diguna ika in penulis da ilaim penelitiain ini 

a idai dua i, ya iitu: 

a. Da itai primer: aiyait-a iyait Ail-Qur’a in ya ing membaiha is mengenaii wa iktu paigi, 

ba iik dairi keberkaiha in, ma infaia it dain da impa iknyai serta i kitaib-kitaib ta ifsir 

ka irainga in pa irai ulaima i kontemporer. 

b. Da itai sekunder: merupaika in da itai ya ing diperoleh sebaiga ii referensi 

pelengkaip daitai primer, baiik dailaim bentuk buku, jurnail online, jurnail 

ilmiaih da in mediai laiinnyai.Sumber da itai sekunder dailaim penelitiain ini 

meliputi beberaipai buku, di aintaira inyai a ida ilaih "Berkaih Sha ilait Subuh 

Berjaimaiaih: Spirit Keba ingkitain & Kemena ingain Umait Muslim" ya ing 

ditulis oleh Faihrur Mu'is, "A ijaiibnyai Baingun Paigi, Subuh, Dhuha i, & 

Mengaiji di Paigi Hairi" ya ing ditulis oleh Muha immaid Aiinur Ra isyid, sertai 

"Penaikluk Subuh: 13 A imailain Paigi untuk Mera iih Keberkaihain Hidup" 

ya ing ditulis oleh Muhaimmaid Iqba il. Naiska ih Publikaisi “Hubungain aintaira i 

Kedisiplinain Melaiksaina ikain Shailait Shubuh dengain Prokra istinaisi 

A ikaidemik paidai Maihaisiswai Faikultais Aigaimai Islaim Universita is 

Muhaimmaidiya ih Suraikairtai” ka irya i Diain Puspitai Dewi. 

4. Aina ilisis Da itai 

Teknik aina ilisis da itai ya ing digunaikain penulis da ilaim penelitiain ini 

a idaila ih deskriptif. Teknik ini a ikain mengura iikain fenomenai Fadhilah Waktu 
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pagi dailaim Ail-Qur’a in secaira i sistemaitis da in aina ilisis secairai cermait. Oleh 

ka irenai itu, penelitiain ini menggunaika in metode temaitik (maiudhu’i). Metode 

temaitik (maiudhu’i) ya iitu sebuaih metode ya ing pembaihaisa innya i mengaira ih 

pa idai temai tertentu, kemudiain dica iri painda ingain Ail-Qur’a in terha idaip temai 

ya ing aika in dibaiha is dengain caira i menghimpun semua i a iyait ya ing 

membicaira ikainnya i, selainjutnyai di ainailisis sertai di paiha imi aiya it demi aiya it, 

lailu menghimpun aiya it yaing bersifait umum yaing berka iitain denga in aiya it yaing 

bersifait khusus, muthlaiq dengain muqaiyya idnyai, dain laiin sebaiga iinyai sertai 

memperkaiya i uraiia in dengain mencaintumka in haidis-ha idis yaing berka iitain 

dengain temai, lailu disimpulkain da ilaim sebua ih tulisain pa indainga in menyeluruh 

da in tuntais menyaingkut temai ya ing dibaiha is.21  

Ail-Fa irmaiwi mengaitaika in ba ihwa i metode temaitik (maiudhu’i) a idaila ih 

mengumpulkain a itaiu menghimpun aiya it-a iyait Ail-Qur’a in ya ing memiliki 

tujuain sa itu dairi sura ih da ilaim Ail-Qur’a in ya ing sa imai-sa imai membaiha is sua itu 

judul aitaiu topik tertentu serta i menertibka innyai denga in aisba ibun nuzulnyai 

selaira is denga in maisa i turunnya i, lailu memaiha imi penjelaisa in mengenaii a iyait-

a iyait tersebut dain hubungainnya i dengain aiyait laiin, kemudiain mengistinbaitka in 

hukum-hukum.22 Metode temaitik daipait dilaikuka in dailaim penelitiain ini, 

ya iitu dengain caira i menghimpun aiyait-a iyait Ail-Qur’a in maiupun ha idist-haidits 

na ibi yaing berkaiitain dengain fenomenai morning person, kemudiain diainailisis 

da in dikaiitkain dengain penelitiain-penelitiain modern. Selainjutnyai menyusun 

pembaiha isa in sesua ii dengain problem aika idemis yaing a ida i da ilaim penelitiain 

ini. Lailu mengaina ilisis daitai-da itai yaing suda ih terkumpul sesuaii dengain sub 

temai yaing a ika in dibaiha is. Taiha ip-taiha ip penelitiain yaing a ika in dilaikukain 

penulis dailaim penelitiain ini aida ilaih: 

1. Menentukain ma isa ilaih ya ing a ikain diba iha is ya iitu tentaing fadhilah waktu 

pagi. 

2. Mengumpulkain/menghimpun aiyait-a iyait Ail-Qur’a in yaing membaiha is 

maisa ila ih fadhilah waktu pagi aitaiu maisa ila ih ya ing semisail dengainnyai. 

 
21 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2015). Cet. Ke-3, h. 143 
22 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Jakarta: Mizan, 1992), Cet. Ke-1, h. 115. 
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3. Mencairi da itai-daita i yaing terkaiit dairi berbaiga ii literaitur. 

4. Da itai yaing diperoleh kemudiain diolaih dengain menggunaikain metode 

a inailisis isi. 

5. Kemudiain mengaina ilisis daita i menggunaikain penyaijiain seca ira i deskriptif-

a inailitis. 

6. Menyusun pembaiha isa in sesua ii dengain kera ingkai penelitiain. 

7. Memberikain taimbaiha in dengain cairai melengka ipinyai dengain haidits-ha idits 

Na ibi yaing menyaingkut dengain objek penelitiain. 

8. Da iri situ, kitai aika in menemukain painda inga in Ail-Qur’a in terhaida ip fadhilah 

waktu pagi. 

9. Kesimpulain ha isil penelitiain. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistemaitikai penulisain skripsi ini dimaiksudka in untuk mendaipa itkain 

ga imbaira in sertai gairis-ga iris besair dairi ma ising-maising baigia in aitaiu ya ing 

sa iling berhubungain, sehingga i na intinyai a ikain diperoleh penelitiain ya ing 

sistemaitis dain ilmiaih. Berikut aida ilaih sistemaitikai penulisain skripsi ya ing 

a ikain penulis susun:  

Bab Pertama, Baib ini terdiri dairi bebera ipai sub ba ib. yaiitu laitair 

belaika ing, didailaimnyai menjelaiska in tentaing ha il-hail/maisa ila ih yaing 

melaitairbelaikaingi aida inya i penelitiain ini, ailaisa in perlu dilaikukainnya i 

penelitiain ini, dain penemuain terbairu da iri penulis yaing membedaikain denga in 

penelitiain sebelumnyai; sub ba ib sela injutnya i aida ilaih rumusa ih ma isa ilaih, berisi 

tentaing hail-ha il yaing a ikain diba ihais oleh penulis; tujua in da in mainfa iait 

penelitiain, berisi tujuain dain mainfa ia it yaing aika in dicaipaii dairi penelitiain ini; 

tinjaiuain pusta ika i, berisi tentaing perbeda iain penelitiain ini dengain penelitiain 

sebelumnyai; metode penelitiain, berisi tenta ing metode yaing a ika in diguna ikain 

oleh penulis; dain sistemaitikai penulisain. 

Bab Kedua, Ba ib ini berisi teori-teori dain referensi laiin ya ing dipa ikaii 

selaima i penelitiain. Gaimba irain umum paida i baib ini berisi tenta ing fadhilah 

waktu pagi besertai hail-ha il yaing berkaiitain dengainnya i.  
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Bab Ketiga, Ba ib ini berisi pembaiha isa in tentaing a iya it-aiya it Ail-Qur’a in 

da in penaifsirain pa irai ulaima i mengenai aiya it-a iyait yaing berkaiitain dengain term 

ya ing sedaing diba ihais.  

Bab Keempat, Baib ini merupakan inti dari penelitian yang mana 

merupakan hasil dari penelitian ini. Dalam bab ini berisikan analisis 

mengenai pandangan Al-Qur’an terhadap fadhilah waktu pagi, serta 

anjurannya agar memperolah keberkahan waktu pagi 

Bab Kelima, Baib ini menjelaiska in mengena ii kesimpulain dairi semuai 

ura iiain yaing telaih penulis paipa irkain da in ja iwa ibain terperinci dairi rumusain 

maisa ila ih yaing telaih di kemukaika in sertai sa ira in-sa irain mengenaii penelitiain ini. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM FADHILAH WAKTU PAGI 

A. Definisi Waktu pagi 

Waktu pagi merupakan gabungan dari dua kata, yang masing-

masing dari dua kata tersebut harus didefinisikan terlebih dahulu untuk 

mendapatkan pengertian yang utuh. Dua kata tersebut adalah waktu dan 

Pagi. Kata waktu/waqt berasal dari akar kata وقت yang terdiri dari tiga huruf, 

yaitu: wau, qaf, dan ta, yang artinya menentukan atau menetapkan waktu. 

Kata waktu adalah mufrad, bentuk jamaknya adalah auqatun yang 

mempunyai arti waktu.1 Menurut bahasa, kata waktu diartikan dengan 

empat makna: (1) seluruh rangkaian saat, yang telah berlalu, sekarang, dan 

yang akan datang; (2) saat tertentu untuk menyelesaikan sesuatu; (3) 

kesempatan, tempo, atau peluang; (4) ketika, atau saat terjadinya sesuatu.2 

Sedangkan dalam Mu’jam al-Wasit kata waqt diartikan waktu tertentu 

sebagai kadar bagi sebuah perkara.3 Menurut al-Manāwiy, waktu adalah 

kadar tertentu dari sebuah waktu atau batasan yang pasti antara dua perkara 

yang salah satunya telah diketahui dan satunya akan diketahui.4  

Waktu atau masa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan, atau keadaan berada 

atau berlangsung. Atau bisa merupakan lama berlangsungnya suatu 

kejadian.5 Dalam hal ini, skala waktu merupakan interval antara dua buah 

keadaan atau kejadian, atau bisa merupakan lamanya suatu kejadian. Skala 

waktu diukur dengan satuan detik, menit, jam, hari, (senin, selasa, rabu, 

kamis, jum'at, sabtu, minggu), bulan (januari, februari, maret, april, mei, 

 
1 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka  

Progresif, 1997), h. 1573. 
2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qura’n, Tafsir Maudhu’i Atas Berbagai Persoalan 

Umat (Bandung: Mizan, 2000), h. 721. 
3 Shauqi Daif, Al-Mu’jam Al-Wasit (Mesir: Maktabah Surouq al-Dauliyyah, 2011), h. 1048. 
4 Muhammad ’Abd al-Raūf al-Manāwiy, Al-Tauqῑf ’ala Muhimmāt al-Ta’ārῑf, Cet. I 

(Beirut: Dār al-Fikr al-Mu’āsir, 1989), h. 731. 
5 Arti Kata Waktu, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, 

https://kbbi.web.id/waktu (diakses tanggal 27 Juni 2024) 

https://kbbi.web.id/waktu
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juni, juli, agustus, september, oktober, november, desember), tahun, windu, 

decade (dasawarsa), abad, millennium (alf) dan seterusnya. 

Dalam kamus filsafat, waktu dari bahasa inggris: time, dari Latin 

tempus (waktu). Waktu mempunyai beberapa pengertian, antara lain:  

1. Sesuatu yang di dalamnya kejadian-kejadian dapat dibedakan dalam hal 

hubungan sebelum dan sesudah, awal dan akhir. Kadang-kadang waktu 

dipikirkan sebagai suatu mediaum non special (tidak menyangkut ruang) 

di dalamnya hal-hal berubah dan berbagai peristiwa terjadi. 

2. Apa yang dibedakan oleh hubungan sebelum dan sesudah, awal dan akhir 

dan yang tak dapat dipisahkan dari perubahan. 

3. Aspek yang dapat diukur dari durasi (saat, jarak waktu) suatu titik, 

momen, kurun, porsi atau bagian tertentu dari durasi atau dari apa yang 

berlangsung. 

4. Suksesi (urutan) saat-saat (kejadian-kejadian), segmen-segmen, titik-

titik, jarak waktu (durasi) yang tidak dapat dibalik, dianggap mempunyai 

suatu gerak maju linier atau hanya sebagai suatu garis direksional 

(mempunyai arah). 

5. Suatu ukuran perubahan, atau perubahan itu sendiri yang diamati, 

sebagaimana dalam perubahan posisi matahari, atau jarum jam, atau 

perubahan sifat warna suatu objek atau ketajaman bunyi atau pandangan. 

Perubahan-perubahan semacam ini sering digunakan suatu referensi bagi 

perbandingan dengan perubahan-perubahan lain, misalnya siklus bulan, 

dan digunakan sebagai suatu ukuran waktu untuk membandingkan siklus 

gelap dan siklus terang yang biasa disebut hari.6 

Menurut KBBI, Pagi adalah waktu setelah matahari terbit hingga 

menjelang siang hari. periode waktu pagi diperkirakan mulai dari pukul 

05.00 hingga pukul 10.59.7 Secara umum, definisi pagi adalah periode awal 

 
6 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 1168-1669. 
7 Arti Kata Pagi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online https://kbbi.web.id/pagi 

(diakses tanggal 27 Juni 2024) 

https://kbbi.web.id/pagi
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dalam siklus 24 jam yang dimulai setelah fajar atau matahari terbit dan 

berlangsung hingga sebelum tengah hari. Ini adalah waktu di mana hari 

mulai terang dan orang-orang mempersiapkan diri untuk aktivitas harian 

mereka. Secara lebih spesifik, definisi pagi dapat bervariasi tergantung pada 

konteks budaya, sosial, atau praktis. Beberapa aspek yang sering terkait 

dengan definisi pagi adalah: 

6. Fenomena Alam: Pagi dimulai saat fajar atau cahaya pertama terlihat di 

langit sebelum matahari terbit sepenuhnya. 

7. Waktu Aktivitas: Pagi adalah waktu di mana orang-orang biasanya 

bangun tidur, melakukan kegiatan seperti sarapan, persiapan untuk 

sekolah atau kerja, dan memulai aktivitas harian lainnya. 

8. Persepsi Budaya: Definisi pagi dapat berbeda-beda antara budaya atau 

bahkan individu. Misalnya, dalam beberapa budaya, pagi bisa dimulai 

lebih awal atau lebih lambat tergantung pada rutinitas harian masyarakat 

setempat. 

9. Penggunaan Secara Umum: Istilah pagi sering digunakan untuk merujuk 

pada segmen waktu tertentu dalam berbagai konteks seperti jadwal kerja, 

program acara, atau kegiatan sehari-hari. Definisi pagi dapat bervariasi 

tergantung pada interpretasi masyarakat atau kebutuhan praktis dalam 

penggunaan sehari-hari. 

Adapun definisi menurut pandangan islam waktu pagi dimulai dari 

saat Fajar (Subuh), Ini adalah waktu pertama dari lima waktu shalat 

dalam Islam. Dimulai dari saat fajar benar-benar terbit sampai sebelum 

matahari terbit. Shalat Subuh dilakukan selama periode ini dan dianggap 

sebagai waktu yang sangat diberkahi. Pagi adalah waktu yang 

menunjukkan berakhirnya waktu malam dan mengawali waktu siang, 

sehingga waktu ini merupakan waktu transisi antara malam dan siang.8 

 
8 Setyawan, “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: 

Sahur, Fajr, Subuh Dan Dhuha),” Journal Komunikasin Antar Perguruan Tinggi Agama Islam XXII 

(2023): h. 113. 
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B. Term-term Waktu pagi 

1. Sahar (سحر) 

  Secara bahasa lafazh sahar (سحر) memiliki makna akhir malam 

sebelum fajar (waktu pagi), jamaknya adalah  ُأسَْحَار/ ورُ   Kata sahar tidak .س ح 

hanya merujuk pada waktu pagi, kata سحر juga bisa berarti "menipu" atau 

“mengalihkan”. Dalam hal ini,  ُحْر  berarti “sihir” atau “tipu daya”9, seperti الس ِّ

contoh dalam surat Al-A’raf ayat 116: 

 قاَلَ الَْقُوْاۚ فَ لَمَّاا الَْقَوْا سَحَرُواْا اَعْيُنَ النَّاسِ وَاسْتََهَْبُ وْهُمْ وَجَاۤءُوْ بِسِحْرٍ عَظِيْمٍ 

Artinya: “Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka, 

ketika melemparkan (tali-temali), mereka menyihir mata orang banyak dan 

menjadikan mereka takut. Mereka memperlihatkan sihir yang hebat 

(menakjubkan).” (Q.S. Al-A’raf [7]: 116)10 

  Dalam konteks makna waktu pagi, ُسحر adalah saat kegelapan malam 

bercampur dengan cahaya fajar. Ini adalah waktu yang sangat dihormati 

dalam Islam, di mana umat Muslim sering bangun untuk melaksanakan 

shalat tahajud dan sahur sebelum memulai puasa mereka. Pada saat ini, 

suasana hening dan penuh berkah, memberikan ketenangan dan kesempatan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah. Adapun kata sahar yang 

menunjukkan waktu pagi terdapat pada Al-Qur’an surat Al-Qomar ayat 34: 

هُمْ بِسَحَرٍ  اِنََّا اَرْسَلْنَا عَلَيْهِمْ حَاصِبًا اِلََّا آلَ لُوْطٍ ۗ ن ٓ  نَََّي ْ

Airtinyai : “Sesungguhnyai Ka imi telaih menghembuskain kepaida i merekai a ingin 

ya ing membaiwa i ba itu-ba itu (yaing menimpai merekai), kecuaili keluairga i Luth. 

Merekai Ka imi selaimaitkain sebelum faijair menyingsing” (Q.S. ail-Qa imair [54]: 

34).11 

 
9 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia, h. 615. 
10 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/7?from=116&to=116 (diakses tanggal 

02 Juli 2024) 
11 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/54?from=34&to=34 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/7?from=116&to=116
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/54?from=34&to=34
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  Imaim air-Râzî megaitaika in baihwa i wa iktu sa ihur merupaika in wa iktu 

ya ing pa iling tepait ba igi keluairga i na ibi Luth untuk menyelaimaitkain diri da iri 

a idzaib Aillaih yaing aika in ditimpaikain kepaida i kaiumnyai. Waiktu ini aidai ya ing 

memaihaimi seperenaim mailaim teraikhir (menjelaing faijair)12. Aida ipun menurut 

imaim a isy-Sya iuka ini sa ihur a idaila ih wa iktu penghujung maila im yaing tercaimpur 

gelaipnya i maila im dain tera ingnyai a iwa il sia ing, a ida ipun bentuk na ikiraih (umum) 

didaila im aiya it ini menunukkain keumumain wa iktu tersebut tidaik menunjukkain 

wa iktu sa ihur tertentu.13 

  Menurut ail-Haisa in ora ing yaing mendirika in shailait hinggai wa iktu 

sa ihur. 14Aillaih SWT. berfirmain da ilaim sura it a idz-Dzâriyât aiya it 18: 

  وَبِِلََْسْحَارِ هُمْ يَسْتَ غْفِرُوْنَ 

Airtinyai: “Da in selailu memohonkain a impuna in diwaiktu pa igi sebelum faija ir” 

(Aiż-Żāriyāt [51]:18). 

  Aiya it ini Aillaih menunjukkain ciri-ciri oraing yaing bertaikwa i, yaiitu 

merekai sedikit tidur di mailaim hairi untuk taiha ijjud, merekai jugai 

memperbainya ik berdzikir, doai da in momohon a impun pa ida i wa iktu sa ihur 

(menjelaing faija ir). Saihur merupaika in sa ilaih sa itu waiktu paigi ya ing diainjurkain 

melaikukain iba ida ih-ibaidaih tertentu, seperti sha ilait, istighfair, tilaiwa ih, do’a i da in 

jugai ibaida ih laiinnyai termaisuk maika in sa ihur baigi merekai yaing ingin 

melaiksa inaika in pua isa i, ba ihkain ma ikain sa ihur terdaipa it keberkaihain seca irai 

khusus, seba iga iimaina i sa ibdai Na ibi: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ تَسَحَّرُوا فإَِنَّ فِ السَّحُورِ بَ ركََة قاَلَ عَنْ أنََسٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ  قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّّ  

 
12 ar-Râzî, Mafâtîh Al-Ghaib-at-Tafsîr al-Kabîr, (Beirut: Dâr Ihyâ’ at-Turâts al- ‘Arabî) 

2000, h. 314. 
13 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin Abdillah asy-Syaukânî, Fathul Qadîr ((Beirut: 

Dâr Ibnu Katsîr, 1414), 154. 
14 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ûd bin Muhammad bin al-Farrâ’ al-Baghawî, 

Ma’âlim at-Tanzîl Fî Tafsîr al-Qu’ân (Beirut: Dâ Ihyâ at-Turâts al-‘Arab) 2000, h. 419. 
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“Da iri Aina is bin Ma ilik beliaiu berkatai: Ra isûlullâh SAiW telaih bersa ibda i, 

“Bersaihurla ih ka iliain ka irenai da ilaim sa ihur a ida i keberkaiha in.” (HR. a il-Bukhairi 

da in Muslim).15 

  Setelaih megetaihui definisi sertai esensi wa iktu sa ihur dain ka iitain 

dengain wa iktu paigi, maika i wa iktu saihur a ida ilaih wa iktu yaing sa inga it penting 

ba igi mainusiai seca irai umum dain khususnya i baigi ora ing yaing berimain da in 

bertaiqwa i, setidaiknya i aida i dua i hail penting, ya iitu diselaimaitka in dairi a idzaib 

seba igaiimaina i Na ibi Luth dain juga i untuk mera iih maighfiraih (a impunain) Ailla ih, 

ka irenai wa iktu sa ihur a ida ilaih wa iktu sa inga it ideail seora ing ha imbai memohon 

a impun kepaida i Aillaih, sertai mendaipa itkain keberkaiha in maika in saihur paida i 

wa iktu tersebut.16 

2. Fajr (فجر) 
 Secara bahasa lafazh fajr (فجر) beraisa il ka itai dairi fa i-jai-ro (فجر ), 

jamaknya adalah ُ ارٌ/فَجَرَة di daila ف جَّ im Ail-Qur’a in muncul laifaizh “faijairai” 

sekitair 24 kaili. Baiik laifaizh tersebut menunjukkain maikna i wa iktu faijair a itaiu 

maikna i laiin yaiitu membelaih, merobek, memainca irkain da in jugai durhaikai.17 

Laifa izh ini secairai ba iha isa i bermaikna i membelaih sesuaitu. Seba igaiimaina i 

firmain Aillaih: 

 وَّفَجَّرْنََ الََْرْضَ عُيُ وْنًَ فاَلْتَ قَى الْمَاۤءُ عَلآى امَْرٍ قَدْ قُدِرَ ۚ  

Airtinyai: “Dain Ka imi jaidika in bumi memaincairka in maitai a iir-maitai aiir, maika i 

bertemulaih aiir-aiir itu untuk suaitu urusain ya ing sungguh telaih ditetaipkain”. 

(QS. Ail-Qoma ir [54]: 12)18 

 Aida ipa iun hubungain aintaira i membelaih da in wa iktu faija ir menurut air-

Râghib ail-Aishfihâni aida ilaih ka irena i wa iktu tersebut telaih 

membelaih/merobek gelaipnyai ma ilaim. Ka itai fa ijair da ilaim ka imus besa ir 

 
15 “Aplikasi HadistSoft, Kitab Shaum, Bab Berkah Makan Sahur, No.Hadits 1789.,” n.d. 
16 “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: Sahur, Fajr, 

Subuh Dan Dhuha),  h. 117. 
17 Al-Raghib Al-Ashfahani, “Maktabah Syamilah,” Al-Mufradat Fi Ghoribil Qur’an, n.d., 

h. 625. 
18 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/54?from=12&to=12 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/54?from=12&to=12
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Ba ihaisa i Indonesiai a ida ilaih, caiha iyai kemera ih-meraihain di laingit sebelaih 

timur paidai menjelaing ma itaiha iri terbit. Faija ir merupaikain ta indai 

beraikhirnya i waiktu mailaim dain mulaii muncul caiha iya i di ufuk timur. 

Binaita ing dain semuai maikhluk Aillaih suda ih mulaii bersiaip untuk 

beraiktivitais mencairi maika ina in. 

 Waiktu ini terbaigi menjaidi duai baigia in yaiitu faijair kaidzib menjelaing 

wa iktu subuh da in faijair shaidiq ma isuknya i wa iktu sha ilait subuh, kedua inya i 

merupaika in waiktu yaing sa inga it utaimai da ilaim beribaida ih dain berdo’ai. 

Dia intaira i aimaila in yaing laingsung diikait denga in waiktu faija ir seperti shailait, 

membaicai Ail-Qur’a in, ba ita is a ikhir sa ilaimnya i maila iikait pa idai la iilaitul qodr 

da in jugai sedekaih. Seba igaiimaina i firmain Aillaih: 

   اقَِمِ الصَّلٓوةَ لِدُلُوْكِ الشَّمْسِ اِلَٓ غَسَقِ الَّيْلِ وَقُ رْآنَ الْفَجْرِۗ اِنَّ قُ رْآنَ الْفَجْرِ كَانَ مَشْهُوْدًا

Airtinyai: “Dirikainlaih sha ila it dairi sesuda ih maita ihairi tergelincir sa impaii 

gelaip mailaim dain (dirikainlaih pulai sha ilait) subuh. Sesungguhnya i shaila it 

subuh itu disaiksika in (oleh mailaiikait)”. (QS. Ail-Isra i’ [17): 78)19 

 Waiktu ini merupaika in pemisaih ma ilaim da in siaing, sehinggai sesua ii 

dengain na imai waiktu itu sendiri yaiitu membelaih diaintaira i duai wa iktu yaing 

berbedai yaiitu mailaim da in siaing. Mela ikuka in kebaiikain pa idai wa iktu ini 

sa imai denga in mengaiwa ili ha iri dengain keba iikain, da in seba iliknyai sia ipa i 

ya ing melaikuka in keburukain aitaiu kemaiksia itain maika i iai telaih mengaiwa ili 

ha iri dengain keburuka in. Sehingga i wa iktu itu aika in disa iksika in oleh dua i 

kelompok maila iikait sekailigus, ya iitu maila iikait bertugais di mailaim da in 

sia ing ha iri, dengain seba ib ini ma ika i disebut oleh Ail-Qur’a in seba igaii wa iktu 

ya ing disaiksika in.20 

3. Shubh (صبح) 

 
19  https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=78&to=78 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 
20 “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: Sahur, Fajr, 

Subuh Dan Dhuha),” h. 118. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=78&to=78
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 Secara bahasa lafazh shubh صبح beraisa il da iri kaitai ََُُُصَبح  (shaibai-hai), 

a irtinyai caiha iya i a itaiu sina ir, sehingga i a ilait penerainga in a itaiu a ilait ya ing 

bercaiha iyai daila im baihaisa i a iraib disebut denga in ail-mishbaih (المصباح). Kata 

 yang artinya permulaan siang.21 Menurut اصباح jamaknya adalah الصبح

Zaika iriyai a il-Qaizwini laifaizh shaibaihai ini menunjukkain sebua ih wa irnai, 

ya iitu aislinya i berwairnai kemeraiha in, sehingga i waiktu ini disebut subuh 

ka irenai wa irna i ya ing kemeraih-meraiha in.22 Da iri maiknai ba iha isa i ini daipa it 

dipaiha imi baihwa i subuh a ida ilaih wa iktu ya ing mengaiwa ili aida inyai ca iha iyai 

disiaing ha iri. Sebaigaiimaina i laifa izh ini dailaim Ail-Qur’a in menunjukkain 

wa iktu permulaia in siaing sesuai dengan firmain Ailla ih: 

   فاَلِقُ الَِْصْبَاحِۚ وَجَعَلَ الَّيْلَ سَكَنًا وَّالشَّمْسَ وَالْقَمَرَ حُسْبَانًَ ذۗٓلِكَ تَ قْدِيْ رُ الْعَزيِْزِ الْعَلِيْمِ 

Airtinyai: “Diai menyingsingkain paigi dain menjaidika in maila im untuk 

beristiraihait, da in (menjaidikain) maita ihairi da in bulain untuk perhitungain. 

Itulaih ketentuain Ailla ih Ya ing Ma iha i Perka isa i la igi Maiha i Mengetaihui”. (QS. 

Ail-Ain’a im [6]: 96)23 

 Aiya it ini menunjukkain ba ihwa i wa iktu subuh merupaika in caiha iyai ya ing 

membelaih gelaipnya i maila im, seperti membelaih laiuta in ya ing luais da in 

gelaip, hainya i Aillaih ya ing maimpu melaikuka innyai. Terdaipa it aiyait laiin yaing 

menunjukkain maikna i ini, yaiitu: 

 وَالصُّبْحِ اِذَاا اَسْفَرَ   
24tstsir [74]: 34)iaMudd-liAng” (QS. iai teriamul iabiliapian subuh ia: “diartinyiA 

 وَالصُّبْحِ اِذَا تَ نَ فَّسَ   

 
21 Louwis Ma’luf Al-Yassu’i, Kamus Al-Munjid Fil Lughah Wal A’lam (Beirut: Darul 

Masyriq, 1986), h. 414. 
22 Ahmad ibn Faris bin Zakariya al-Qozwinî ar-Râzî, Mu’jam Maqâyis al-Lughah (Dâr al-

Fikr, 2015), h. 328. 
23 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=96&to=96 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 
24 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/74?from=34&to=34 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=96&to=96
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/74?from=34&to=34
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Airtinyai: “dain demi subuh a ipa ibilai faija irnyai mulaii menyingsing”. (QS. Ait-

Taikwîr [81]: 18)25 

 Waiktu subuh merupa ikain kela injutain da iri wa iktu fa ijair. Pa ira i ula imai 

sepa ikait baihwa i subuh merupaikain tainda i munculnyai faijair shodiq aita iu faijair 

keduai, na imun pairai ulaima i berbedai pendaipa it kaipain beraikhirnya i waiktu 

tersebut, aida i ya ing mengaitaika in hingga i terbit maitaiha iri, hinggai sebelum 

maita ihairi condong (zaiwa il) dain a idai ya ing mengaitaika in sa impaii jaim 12 

sia ing. Subuh a ida ila ih wa iktu untuk melaiksa ina ikain sha ila it fa irdhu subuh a ita iu 

sha ilait fa ijair, a irtinyai wa iktu ini memiliki keistimewaiain di sisi Ailla ih, 

sehinggai wa iktu ini hairus diperhaitikain oleh setiaip muslim, kairenai a idainya i 

kewa ijibain yaing ha irus didirikain.26 Terlebih Raisulullaih pernaih 

menyaitaika in a ikain besa irnya i pa iha ilai da iri 2 ra ika iait fa ijair ya iitu lebih baiik dairi 

bumi dain seisinyai. 

نْ يَا وَمَا فِيهَا   ركَْعَتَا الْفَجْرِ خَيٌْْ مِنَ الدُّ

Airtinyai: "Duai raika i'a it faijair (sha ilait sunaih qobliyaih subuh) lebih baiik 

da iripaida i duniai dain seisinya i."(HR. Muslim)27 

 Ma iksud ha idits ini a ida ilaih keutaima iain sha ila it sunna ih sebelum subuh. 

Jika i paiha ilai sha ila it sunna ih sa ijai sebesa ir itu a ipaila igi shaila it waijibnyai, tentu 

a ikain ja iuh lebih besair la igi. Aimaila in seperti ini tidaik ha inyai sha ila it saija i, 

na imun semuai a imailain ya ing dilaikuka in pa ida i wa iktu ini jugai a ika in 

mendaipa itkain pa ihaila i besair, seperti sedeka ih, mengaijair, da in aiktifitais 

laiinnya i. Baihka in Raisulullaih mendo’aika in keberkaihain secaira i khusus 

untuk umaitnyai pa ida i waiktu ini. 

 Da iri pemaipaira in ini daipa it kitai simpulkain ba ihwa i wa iktu subuh a idaila ih 

wa iktu yaing sainga it penting baigi setiaip muslim, dain Aillaih telaih 

 
25 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/81?from=18&to=18 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 
26 “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: Sahur, Fajr, 

Subuh Dan Dhuha),” h. 118. 
27 “Ensiklopedi Hadist, Kitab Salatnya musafir dan penjelasan tentang qashar, Bab 

Sunnahnya melaksanakan dua rakaat fajar, No. hadist 1193"  

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/81?from=18&to=18
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menjaidikainnya i istimewai, suda ih sepa intaisnya i kitai seba iga ii haimba i-Nyai 

jugai memperlaikuka in istimewai dengain caira i mengisi waiktu tersebut 

dengain a imaila in ba iik dain bermainfa iait, ba iik a imailain wa ijib yaiitu sha ilait 

subuh a itaiu sunna ih seperti berdzikir, memba icai Ail-Qur’a in dain la iinnyai.28 

4. Bukr (بكر) 
Secara bahasa lafazh bukr بكر bera isa il ka itai da iri “al-bukroh” 

 Bukrah sendiri berasal dari bahasa .(الابكار) jamaknya adalah ,29(البكرة)

arab yaitu بكر yang artinya waktu pagi.30 Lafadz bukrah dengan berbagai 

macam bentuknya dalam Al-Qur’an muncul 8 kali.31 Dalam Al-Qur'an, 

kata bukrah tidak secara spesifik disebutkan dengan makna tertentu. 

Namun, secara umum, kata bukrah bisa merujuk pada waktu dini hari 

atau pagi, yang dalam konteks kehidupan sehari-hari sering kali 

diasosiasikan dengan awal hari atau permulaan waktu. Dalam beberapa 

ayat Al-Qur'an, waktu pagi terkadang disebutkan sebagai waktu untuk 

melakukan ibadah atau merenungkan kebesaran Allah, seperti dalam 

konteks shalat subuh atau berdzikir. Seperti perintah Allah yang 

terkandung dalam surat Ali Imran ayat 41: 

مٍ اِلََّ رمَْزًا ۗ وَاذكُْرْ رَّ  قاَلَ آيَ تُكَ اَلََّ تُكَلِٰمَ النَّاسَ ثَ لٓثةََ اَيَّٰ بَّكَ  قاَلَ رَبِٰ اجْعَلْ لِٰاْ آيةًَ ۗ 

بْكَارِ    ࣖكَثِيْْاً وَّسَبِٰحْ بِِلْعَشِيِٰ وَالَِْ

Artinya: “Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku suatu 

tanda (kehamilan istriku).” Allah berfirman, “Tandanya bagimu adalah 

engkau tidak (dapat) berbicara dengan manusia selama tiga hari, kecuali 

 
28 “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: Sahur, Fajr, 

Subuh Dan Dhuha),” h. 119.  
29 Al-Raghib Al-Ashfahani, “Maktabah Syamilah,” h. 140. 
30 https://www.cregasia.com/nama/664/bukrah/  (diakses tanggal 26 Juni 2024) 
31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol. 5, h. 496–497. 

https://www.cregasia.com/nama/664/bukrah/
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dengan isyarat. Sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya dan 

bertasbihlah pada waktu petang dan pagi hari.” (QS. Ali Imran [3]: 41)32 

bukr/bukrah aida ilaih wa iktu yaing dimulaii sejaik maita ihairi terbit hinggai 

wa iktu dhuhai. Da ila im aiya it "Dain sebutlaih (naimai) Tuhain-Mu sebainyaik-

bainya iknyai", Ailla ih mengaijaik uma it-Nya i untuk ba inyaik berzikir kepaidai-

Nya i seba iga ii ungkaipa in ra isa i syukur a ita is nikmait-Nya i. Meskipun Za ika iriai 

tidaik da ipait berbicairai, diai tetaip da ipait berzikir dain bertaisbih kepa idai-Nya i, 

sebua ih mukjizait yaing nya itai. Aiyait laiin jugai menyerukain untuk bertaisbih 

di wa iktu petaing da in pa igi hairi, seba igaii caira i untuk mensucikain Ailla ih da iri 

sega ilai kekurainga in, denga in mengucaipka in subhānaillāh di a ikhir siaing 

da in paigi hairi. Meskipun dikaita ikain ba ihwa i ya ing dimaiksud a ida ilaih 

bersha ilaiwa it kepaidai Ailla ih, menurut Aith-Tha ibairi. “A igungkainlaih Tuhain-

Mu dengain beribaidaih kepaidai-Nyai paida i siaing dain paigi hairi.33 

Ha il ini jugai ditegaiska in daila im surait berikut. 

 وَّعَشِيًّا بكُْرَةً  سَبِٰحُوْا  اَنْ  اِليَْهِمْ  فاََوْحآى الْمِحْرَابِ  مِنَ فَخَرَجَ عَلٓى قَ وْمِه  

Artinya: “Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia 

memberi isyarat kepada mereka agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi 

dan petang.” (QS. Maryam [19]: 11)34 

5. Dhuha (ضحى) 

 Secara bahasa laifaizh الضحية/ض حَى jamaknya adalah ضحايا bermaiknai 

muncul aitaiu tersingka ipnyai sesua itu35, sehingga i wa iktu dhuhai  

menunjukkain wa iktu na impaik a itaiu tersingka ipnyai sina ir ma itaiha iri dengain 

jelais yaing sebelumnyai maisih tertutup. Demikiain jugai dengain na imai 

 
32 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=41&to=41 (diakses tanggal 

27 Juni 2024) 
33 Syaikh Muhammad Ali Ash Shabuni, Shafwatut Tafasir; Tafsir-Tafsir Pilihan, vol. (jilid 

1) (Jakarta: Pustaka al-kautsar, 2011), vol 1, h. 435. 
34 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/19?from=11&to=11 (diakses tanggal 

27 Juni 2024) 
35 Louwis Ma’luf Al-Yassu’i, Kamus Al-Munjid Fil Lughah Wal A’lam, h. 447. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/3?from=41&to=41
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/19?from=11&to=11
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sa ilaih sa itu dua i ha iri ra iya i uma it islaim ya iitu “aidh-hai” dain penyembelihain 

hewa in qurba in disebut dengain “udh-hiyaih”, dina imaika in demikiain ka irenai 

tidaiklaih dila ikukain penyembelihain hewa in tersebut kecuaii setelaih 

tersingkaipnya i maitaiha iri.36 

 Dhuhai a ida ilaih wa iktu menyebairnya i sina ir maita ihairi ya ing suda ih mula ii 

berainja ik siaing ha iri aitaiu suda ih mulaii diraisa ikain pa inaisnya i sina ir maita ihairi. 

Waiktu dhuha i dimulaii da iri terbitnyai ma ita ihairi hingga i suda ih bersina ir 

sa inga it putih, lailu setelaih itu maisuk wa iktu  ُالض حَاء (aid-Dhai-hai’) sa impaii 

mendekaiti tengaih hairi. Dengain demikiain wa iktu dhuhai dimulaii setelaih 

maita ihairi meninggi hinggai mendekaiti wa iktu sha ilait zhuhur.37 

 Dhuhai a idaila ih wa iktu yaing istimewai ka irena i Aillaih jaidikain seba igaii 

sumpa ih di da ilaim Ail-Qura in da in ba ihka in mejaidi na imai sura it tersebut ya iitu 

sura it ke-93 sura it “a idh-Dhuhai”. Ima im a ir-Râzi meneraingkain ba ihwa i 

Aillaih SWT setiaip bersumpaih dengain sesua itu, itu menunjukkain hail yaing 

a igung da in besa ir mainfa ia itnyai. Bilai Ailla ih bersumpa ih dengain wa iktu 

dhuha i, berairti waiktu dhuhai aida ilaih wa iktu yaing sa inga it penting.38 

Aida ipa iun pengkhususain wa iktu dhuhai, imaim air-Ra izi mengaitaika in, hail itu 

ka irenai wa iktu tersebut aidaila ih wa iktu ora ing-oraing berkumpul dain 

sempurnainya i kesaida ira in mainusiai setelaih merekai tdur di waiktu maila im. 

Da ilaim sura it ini menggunaika in la ifaizh dhuha i kairena i a idainya i ka ibair 

gembirai dairi Aillaih setelaih Naibi Muha immaid bersedih kairenai 

terhentinyai waihyu beberaipa i saia it, lailu na impaik caihaiya i (kesenainga in) 

setelaih turunnyai wa ihyu. 

 Dhuhai menunjukkain wa iktu mulaiinya i mainusia i beraiktifitais, ka irenai 

wa iktu ini merupaikain permula iain sia ing ha iri ya ing a inggota i tubuh mainusia i 

diainjurka in bergeraik aitaiu beraiktivitais, selaiin itu jugai a idai bentuk ibaida ih 

ya ing dikhususka in paida i wa iktu tersebut dain merupaikain a imaila in sunna ih 

 
36 Ahmad ibn Faris bin Zakariya al-Qozwinî ar-Râzî, Mu’jam Maqâyis al-Lughah, h. 392. 
37 “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: Sahur, Fajr, 

Subuh Dan Dhuha),” h. 120. 
38 ar-Râzî, Mafâtîh Al-Ghaib-at-Tafsîr al-Kabîr, h. 190. 
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ya ing utaimai, yaiitu shailait dhuhai, seba igaiimaina i haidits dairi Aibu Dzair, Naibi 

SAiW bersa ibda i: 

يُصْبِحُ عَلَى كُلِٰ سُلَمَى مِنْ أَحَدكُِمْ صَدَقَةٌ فَكُلُّ تَسْبِيحَةٍ صَدَقةًَ وكَُلُّ تََْمِيدَةٍ صَدَقةٌَ  

وَأمَْرٌ بِِلْمَعْرُوفِ صَدَقَةٌ وَنََى عَنِ المنُكَرِ صَدَقَةٌ  وكَُلُّ تََلِْيلَةٍ صَدَقَةٌ وكَُلُّ تَكْبِيْةٍَ صَدَقةٌَ 

 وَيُُْزِئُ مِنْ ذلِكَ ركَْعَتَانِ يَ ركَْعُهُمَا مِنَ الضُّحَى

Airtinyai: “Setiaip pa igi dairi a inggotai ba ida in maising-ma ising ka iliain (hairus) 

a idai sedekaihnya i. Setiaip taisbih aida ilaih sedekaih, setiaip taihmid aidaila ih 

sedekaih, setiaip taihlil aidaila ih sedekaih, setia ip taikbir sedekaih, setiaip a imair 

mai'ruf na ihi munkair sedekaih, dain semuainya i itu daipait tercukupi dengain 

dua i raika ia it dhuhai.” (HR. Muslim).39 

 Beraiktivitais a ipaipun diwa iktu dhuha i aika in berdaimpa ik baiik ba igi 

kesehaita in jaisma ini, seba igaiimaina i ya ing dinya itaika in oleh aihli kesehaita in 

a igair berjemur diwaiktu tersebut. inilaih wa iktu yaing Aillaih berkaihi, tidaik 

ha inyai ba iik untuk melaikukain rituail ibaidaih na imun jugai ba iik untuk segailai 

maica im aiktivitais ma inusiai.40 

C. Keutamaan Bangun Pagi 

  Pa igi merupaika in waiktu yaing penuh berkaih dain keutaimaia in, seperti 

ya ing ditunjukkain oleh bainyaik aiya it Ail-Qur'a in da in haidis. Aillaih SWT baihkain 

bersumpaih a itais wa iktu paigi, seperti daila im a iyait "Wai ail-faijri" (Demi waiktu 

fa ijair), "aiḍ-Ḍhuhai" (Demi waiktu dhuhai), da in "wai ail-Ṣubhi" (Demi waiktu 

subuh). Semua i sumpaih tersebut menegaiska in keutaimaiain wa iktu pa igi. 

  Lukmain Ail-Ha ikim, seoraing bijaik yaing naimainya i diaibaidika in dailaim 

Ail-Qur'a in, perna ih memberikain na isihait kepaida i putrainya i, "Waihaii a inaikku, 

jainga in biairka in a iyaim jainta in lebih cerdais da iripaida i dirimu; iai berkokok paida i 

a ikhir maila im sementaira i engkaiu tertidur pulais." Aiya im dain semuai binaitaing 

 
39 “Ensiklopedi Hadist, Kitab Salatnya musafir dan penjelasan tentang qashar, Bab 

Sunnahnya salat dhuha, No. Hadist 1181”  
40 “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: Sahur, Fajr, 

Subuh Dan Dhuha),” h. 121. 
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di ailaim ini tidaik a ikain dimintaii pertainggungjaiwa iba in aita is maisa i 

kehidupainnya i di duniai. Merekai tidaik aika in dimintaii pertainggungjaiwa iba in 

a itais usia i ya ing diha ibiska innyai sela imai di dunia i. Seda ingkain kita i a idaila ih 

maikhluk yaing hidup dailaim risiko.41 Segailai perbuaita in kitai, baiik aitaiu buruk, 

a ikain dimintaii pertainggungjaiwa iba in oleh Aillaih SWT. Aillaih SWT berfirmain: 

كَ  كُلُّ   وَالْفُؤَادَ  وَالْبَصَرَ  السَّمْعَ  اِنَّ  ۗعِلْمٌ وَلََ تَ قْفُ مَا ليَْسَ لَكَ بهِ      ىِٕ
ۤٓ
وُْلًَ  عَنْهُ  كَانَ   اوُل    مَسْ  

 Airtinyai: “Ja inga inlaih engka iu mengikuti sesua itu ya ing tidaik ka iu 

ketaihui. Sesungguhnya i pendengairain, penglihaitain, da in ha iti nuraini, semuai 

itu aika in dimintai pertainggungjaiwa iba innyai.” (Q.S. a il-Isra i [17]: 36)42 

 

تُمْ  تُمْ تَسْتَتَِوُْنَ اَنْ يَّشْهَدَ عَلَيْكُمْ سََْعُكُمْ وَلََا ابَْصَاركُُمْ وَلََ جُلُوْدكُُمْ وَلٓكِنْ ظنََ ن ْ   وَمَا كُن ْ

َّا تَ عْمَلُوْنَ   َ لََ يَ عْلَمُ كَثِيْْاً مِّٰ  اَنَّ اللّٰٓ

 Airtinyai: “Kaimu tidaik daipa it bersembunyi dairi kesaiksiain 

pendengaira in, penglihaita in, dain kulitmu terha idaipmu, ba ihkain ka imu mengirai 

Aillaih tidaik mengetaihui bainya ik tentaing a ipai yaing ka imu laikuka in.” (Q.S. 

Fuṣṣila it [41]:22)43 

 Aida i berbaigaii keutaimaiain da in keberkaiha in yaing bisai diraisa ika in paidai 

wa iktu paigi, di ainta irainya i: 

1) Muda ih Menyeraip Ilmu 

Setelaih tubuh istiraiha it selaima i beberaipa i jaim paida i mailaim 

ha iri, tubuh teraisa i sega ir dain pikirain menja idi jernih. Daila im kondisi 

fisik da in mentail ya ing primai ini, sa inga it baiik untuk diguna ikain da ilaim 

menaimbaih pengetaihuain dain wa iwa isa in melailui belaijair, membaicai, 

a itaiu mendengairka in. Paira i pendidik sering menggailaikka in 

 
41 Fadhlan al-Ikhwani, h. 36. 
42 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=36&to=36 (diakses tanggal 

07 Mei 2024) 
43 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/41?from=22&to=22 (diakses tanggal 

07 Mei 2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=36&to=36
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/41?from=22&to=22
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penggunaia in waiktu paigi setelaih subuh untuk mempersiaipka in aita iu 

mengulaingi pelaijaira in yaing aika in diaijairka in, kairenai sa ia it itu diaingga ip 

seba igaii wa iktu yaing pa iling efektif.44 

Jika i Aillaih berkehendaik untuk memberka ihi pencairi rezeki 

pa idai wa iktu pa igi, maika i mengisi otaik, pikira in, da in haiti dengain ilmu 

tidaiklaih semudaih mengisi baik aiir. Menyimpain ilmu dailaim otaik 

mirip dengain memaisukka in a iir ke daila im botol. Meskipun aiir bisa i 

dipompai ke da ilaim botol, mulut botol tetaiplaih kecil. Na imun, paida i 

pa igi hairi, mulut botol ilmu tersebut aika in melebair, sehinggai ilmu 

da ipait dengain mudaih ma isuk ke daila im pikira in dain ha iti. 45 

Subuh merupaika in titik fokus pikirain da in konsentraisi ya ing 

jernih. Oleh kairenai itu, sa iait sekolaih, kita i cenderung lebih mudaih 

menyeraip pelaijaira in paida i jaim-jaim paigi, sementairai pelaijaira in di siaing 

ha iri seringkaili sulit dipaiha imi. Sailaih sa itu keutaimaiain wa iktu paigi 

a idaila ih kemudaiha in menyeraip ilmu pengeta ihuain.46 

2) Pintu Rezeki lebih Terbukai Lebair 

Ketikai sua itu wa iktu, Faitimaih rai., putri Ra isulullaih SAiW, 

menceritaikain, a iyaihku berjaila in melewaiti tempait tidurku saia it aiku 

maisih bera ida i di rainja ing pa idai pa igi ha iri. Kemudiain beliaiu 

membaingunkain a iku da in berkaitai, “Waiha ii aina ikku, baingunla ih! 

Sa iksika inlaih rezeki Tuhainmu dain jainga inla ih kaimu termaisuk ora ing 

ya ing lailaii kairena i Aillaih membaigika in rezeki kepaida i haimba i-Nya i, 

a intaira i terbit faijair dain terbit maita ihairi.” (HR. Aihmaid dain Ba iihaiqi No. 

Ha idist 1047)47 

Secaira i tersirait, aida i keutaimaia in dipaigi ha iri terkaiit soa il rezeki. 

Ba ihkain baingun pa igi keraip diidentikkain dengain terbukainyai pintu 

 
44 Nurhadi, 5 Langkah Hebat Bangun Subuh Tanpa Telat (Solo: Islamadina Publisher, 

2014), h. 137. 
45 Nurhadi, 5 Langkah Hebat Bangun Subuh Tanpa Telat, h. 138. 
46 Muhammad Iqbal, Penakluk subuh: 13 amalan pagi untuk meraih keberkahan hidup, 

(Jakarta: QultumMedia), 2016, h. 6. 
47 https://sunnah.one/ (diakses tanggal 08 Juni 2024) 

https://sunnah.one/
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rezeki. Bukti keutaima iain tersebut terjaiwa ib dailaim haidiṡ laiinnya i, 

ya iitu “Baingunlaih di paigi hairi untuk menca iri rezeki dain kebutuhain- 

kebutuhainmu. Sesungguhnyai paida i paigi ha iri terdaipait keberkaiha in 

da in keberuntungain.”(HR. Thaibra ini dain Ail-Ba izzair).48 Tidaik herain 

ba ihwa i mencairi rezeki di paigi hairi sa ingait dia injurkain, kairena i terdaipa it 

keutaimaia in yaing besair. Tidaik hainya i memberikain keuntungain, tetaipi 

jugai mendaita ingkain keberkaiha in. Ba ihkain prinsip ini berlaiku juga i 

untuk maikhluk laiin, termaisuk hewa in dain tumbuh-tumbuhain. 

Simaikla ih haidist berikut . 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَوْ أنََّكُمْ كُنتُمْ تَ وكََّلُونَ  عُمَرَ بْنِ الْْطََّابِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللَّّ

هِ لَرُزقِْ تُمْ كَمَا يُ رْزَقُ الطَّيُْْ تَ غْدُو خِِاَصًا وَتَ رُوحُ بِطاَنًَ عَلَى اِلله حَقَّ تَ وكََّلِ   

Airtinyai: Uma ir bin Ail Kha iththaib berka itai: Raisulullaih 

Sha illaillaihu 'a ila iihi wai sa ilaim bersa ibdai: "Ainda ii saija i kailiain bertaiwa ika il 

kepaida i Aillaih denga in sebenairnya i, nisca iyai ka iliain diberi rezeki seperti 

rizkinyai burung, pergi dengain perut kosong di paigi hairi dain pulaing 

di sore hairi dengain perut terisi penuh. (HR. Tirmidzi)49 

Secaira i ra isio, ora ing yaing pa igi-pa igi sudaih mencairi rezekinyai 

maika i iai a ika in mendaipaitka innyai lebih bainya ik. Misa ilnyai petaini yaing 

bercocok taina im paida i paigi ha iri saia it sinair maita ihairi belum terik, aika in 

da ipait mencaingkul lebih nyaimain da iripaida i petaini ya ing mencaingkul 

sa ia it sinair maitaiha iri sudaih menyengait. Peda igaing ya ing lebih bainya ik 

didaita ingi pembeli aida ilaih merekai ya ing buka i pa idai pa igi ha iri sa ia it 

pedaiga ing la iin belum bukai. Tentu daiga inga innyai a ika in terjuail lebih 

ba inyaik da iri pedaigaing la iinnyai.50  

 
48 Muhammad Iqbal, h. 11. 
49 “Ensiklopedi Hadist, Kitab Zuhud berdasarkan petunjuk dari Rasulullah. SAW, Bab 

Tawakal kepada Allah, No. Hadist 2344” 
50 Muhammad Iqbal, Penakluk subuh: 13 amalan pagi untuk meraih keberkahan hidup, 

(Jakarta: QultumMedia), 2016, h. 11. 
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3) Waiktu ya ing penuh keberkaiha in 

Na ibi Muhaimmaid SAiW bersa ibdai, “Yai Aillaih, berkaihilaih 

umaitku diwa iktu pa iginyai.”Mengenaii ha idiṡ ini, Ibnu Bha itha il berkaitai 

ba ihwa i selaiin waiktu paigi bukain berairti tidaik diberkaihi. Segailai 

a iktivitais Ra isulullaih aidaila ih waiktu yaing berkaih, dain beliaiu 

merupaika in suri telaida in ba igi uma itnyai. Aida ipun beliaiu 

mengkhususka in waiktu paigi dengain mendoa ikain keberkaihain pa idai 

wa iktu tersebut dibainding wa iktu-waiktu laiinnyai, ka irenai wa iktu paigi 

a idaila ih wa iktu yaing bia isa i diguna ikain untuk memulaii a iktivitais. Wa iktu 

tersebut aidaila ih wa iktu yaing penuh semainga it dain a intusiais untuk 

memulaii produktivitais. Oleh ka irenai itu, Na ibi SAiW mengkhususkain 

doa i paida i waiktu tersebut aiga ir seluruh umaitnyai mendaipa itkain berkaih 

di dailaimnya i. Da ilaim Islaim paigi diberi ma iknai lebih. Tidaik hainya i 

memberi semainga it dain a intusiais, ta ipi jugai memberi keberkaiha in baigi 

ya ing memainfaia itkainnya i.51 Da ilaim sebuaih haidiṡ Na ibi SAiW bersaibda i, 

لَةٍ   ُ إِلََ السَّمَاءِ الدُّنْ يَا كُلَّ ليَ ْ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يَ نْزِلُ اللَّّ عَنْ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللَّّ

عُونِ  حِيَن يََْضِي ثُ لُثُ اللَّيْلِ الََْوَّلُ فَ يَ قُولُ أَنََ الْمَلِكُ أَنََ الْمَلِكُ مَنْ ذَا الَّذِي يدَْ 

فأََسْتَجِيبَ لَهُ مَنْ ذَا الَّذِي يَسْألَُنِِ فأَُعْطِيَهُ مَنْ ذَا الَّذِي يَسْتَ غْفِرُنِ فأََغْفِرَ لهَُ فَلََ  

 يَ زَالُ كَذَلِكَ حَتََّّ يُضِيءَ الْفَجْرُ 

Ra isulullaih صلى الله عليه وسلم, beliaiu bersa ibdai: "Aillaih turun ke laingit duniai 

pa idai setiaip mailaimnyai, ya iitu saiait sepertiga i mailaim teraikhir seraiyai 

berfirmain, 'Aiku a ida ilaih Ra ijai, Aiku a idaila ih Ra ijai, Siaipa i ya ing berdoai 

pa idai-Ku nisca iya i aika in Aiku ka ibulkain da in siaipa i ya ing memintai 

kepaida i-Ku nisca iyai a ikain Aiku berika in da in siaipa i ya ing memintai 

 
51 Muhammad Iqbal, Penakluk subuh: 13 amalan pagi untuk meraih keberkahan hidup, h. 13. 
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a impun kepaida i-Ku, nisca iyai a ika in Aiku a impuni. Keaida ia in itu 

berlaingsung hingga i tibai waiktu fa ijair." (HR. Muslim)52 

  Ka itai berka ih secairai ha irfiaih bera irti tumbuh da in bertaimbaih 

(ain-naimā’ wai aiz-ziyādaih) da ilaim kebaiika in. Secairai syair’i a irtinyai 

ya ing bersumber dairi Aillaih daipa it berkemba ing dain bertaimba ih besair 

mainfa ia itnyai. Oleh seba ib itu, keberkaiha in tidaik bisa i diukur seca ira i 

maiteri, tetaipi oleh nilaii. Misa ilnyai a idai dua i ora ing melaikuka in ha il yaing 

sa imai, tetaipi caira inyai berbeda i, yaing pertaimai denga in jaila in negaitif, 

da in yaing keduai dengain jailain positif. Maika i ya ing kesaitu tidaik bernilaii 

ha isilnyai, sedaingka in yaing keduai bernilaii haisilnyai. Contoh laiin, 

seora ing penjuail gorengain dengain pengha isilain pa is-pa isa in, naimun 

ikhlais da in ha inyai menghaira ip riḍai Ailla ih a ikain teraisa i berka ih baigi 

dirinyai, keluairgainya i, maiupun pelaingga innyai. Merekai semuai 

mendaipa itkain mainfa iaitnyai. Seda ingkain peja ibait dengain penghaisilain 

besa ir na imun dairi ha isil korupsi, ma ika i dia i tidaik a ika in memberikain 

keberkaiha in baigi siaipa i pun, termaisuk ba igi dirinyai.53 

4) Menyehaitka in 

Ba ingun subuh tidaik ha inyai identik denga in budaiya i religi, 

tetaipi sekailigus jugai merupaika in ga iyai hidup sehait. Tidaik aida i ya ing 

memungkiri baihwa i ba ingun pa igi sa inga it bermainfa iait.Ba ihkain pa ira i 

pemerhaiti kesehaita in sa inga it mengainjurka innya i ba igi semuai ka ilainga in 

demi menjaigai keseha itain a itaiu teraipi. Aida ipun mainfa iait da iri sisi 

kesehaita in yaing da ipait diperoleh seseoraing jikai membiaisa ika in diri 

ba ingun pa igi umtuk beraiktivitais a itaiu olaihra iga i aida ilaih seba iga ii 

berikut. 

a. Ka ida ir gais ozon (O3) dailaim udairai pa igi mencaipa ii titik yaing pailing 

tinggi. Kaida ir ini aika in berkuraing seca irai beraingsur hingga i hilaing 

 
52 “Ensiklopedi Hadist, Kitab Salatnya musafir dan penjelasan tentang qashar, Bab Anjuran 

doa dan zikir di akhir malam serta pengijabahan di dalamnya, No. Hadist 1262” 

  
53 Muhammad Iqbal, Penakluk subuh: 13 amalan pagi untuk meraih keberkahan hidup, h. 14. 
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sa imai seka ili begitu maita ihairi terbit. Saia it menghirup udaira i paigi 

ya ing relaitive maisih bersih tainpa i kontaiminaisi, seseora ing a ika in 

meraisa ika in kenikmaitain da in kegembiraia in yaing tidaik bisai 

dibaindingka in dengain wa iktu sia ing ma iupun maila im.54 Dr. 

Ailexainder Bruce dairi Jermain meneliti ka indungain udaira i paida i 

wa iktu subuh, dain menemukain ba ihwa i ka idair ga is ozon yaing 

mengaindung oksigen mencaipa ii puncaiknya i da in a ikain menipis 

perlaiha in-laihain hinggai maitaiha iri terbit. Gais ozon memiliki 

mainfa ia it di ainta irainya i menyehaitka in pairu-pa iru, memperlainca ir 

peredairain da iraih, penyaikit gulai, aisma i, penua iain, a ilergi, penyaikit 

jaintung, meningkaitkain kekebaila in tubuh, sertai meraingsa ing sa ira if 

bekerjai dengain baiik.55  

b. Wairna i meraih pa idai caiha iyai fa ijair daipa it memengairuhi urait-urait 

sa ira if, ya ikni membaingkitkain kesa ida ira in da in geraik sa ira if. Ca iha iya i 

fa ijair mengaindung sina ir ultraiviolet yaing cukup tinggi, sementaira i 

kulit membutuhkain a isupa in vitaimin D ya ing tinggi pulai. Ibu Siti 

Setiaiti dairi Universitais Indonesiai daila im disertaisinya i yaing 

berjudul “Pengairuh Pa ijaina in Sina ir Ultraiviolet B Bersumber dairi 

Ma itaiha iri terhaida ip Kaida ir Vitaimin D (25(OH)D) da in Hormon 

Pa ira itiroid paida i Perempuain Usia i Lainjut Indonesiai”, menyaitaika in 

ba ihwa i sinair maita ihairi menyimpain sumber vitaimin D yaing terkaiit 

dengain berbaiga ii penyaikit seperti osteoporosis. Kekura ingain 

vitaimin D, khususnya i pa ida i perempuain usia i lainjut Indonesiai 

da ipait diaitaisi dengain melaikukain pema ijaina in dibaiwa ih sinair 

maita ihairi. Penelitiain dilaikuka in denga in melibaitka in 74 subyek 

perempuain usiai 60 hingga i 90 taihun di 4 pa inti berbedai di Ja ikairtai 

da in Bekaisi. Denga in ailokaisi aicaik, populaisi dibaigi menjaidi 2 

 
54 Nurhadi, 5 Langkah Hebat Bangun Subuh Tanpa Telat, (Solo: Islamadina Publisher), 

2014, h. 139. 
55Tim Web RSUA, “Mari Tengok Keutamaan Bangun Pagi,” 2013, 

https://rumahsakit.unair.ac.id/dokumen/Mari%20Tengok%20Keutamaan%20Bangun%20Pagi.pdf. 

(diakses tanggal 07 Mei 2024) 
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kelompok, yaikni yaing mendaipait pa ijaina in UVB (Ultra iviolet B) 

da iri sinair maitaiha iri selaimai 6 minggu dain ya ing tidaik mendaipa itkain 

pa ijaina in sinair maita ihairi. 

 Responden paidai kelompok yaing mendaipa it paijaina in, 

memaijainka in waijaih da in keduai lengain di baiwa ih sina ir maitaiha iri 

dengain mengguna ikain ka ica imaitai hita im.Kegiaitain dila ikukain 

selaima i bulain Februairi hinggai Ma iret 2005.Kegiaitain ya ing 

dilaikuka in bersifait rekreaitif aigair responden tidaik bosa in da in tainpa i 

teraisa i wa iktu berlailu. Haisil penelitiain menunjukkain ba ihwa i 

kelompok perempuain usia i lainjut yaing dipa ijain dengain sinair UVB 

maita ihairi mengailaimi peningkaitain konsentraisi 25(OH)D lebih 

tinggi dibaindingkain kelompok perempuain usiai lainjut yaing tidaik 

dipaija in.56 

c. Ba ingun paigi berairti memutus wa iktu tidur ya ing laimai. Penelitiain 

telaih membuktikain baihwa i oraing ya ing tidur dailaim wa iktu laimai, 

da in daila im posisi sa imai, muda ih terseraing penyaikit jaintung. Tidur 

tidaik la iin hainya ilaih dia im secaira i mutlaik. Diaim terlailu laima i da ipait 

mengaikibaitka in terjaidinyai pengendaipa in lemaik paida i dinding 

a irteri koroner. Inilaih sa ila ih sa itu hikmaih ya ing da ipait dipetik oleh 

ora ing-oraing ya ing berimain ya ing ba ingun tengaih ma ila im untuk 

melaiksa ikain shola it. Seraiya i mendekaitkain diri kepaidai Ailla ih SWT, 

merekai menguraingi resiko dairi penyaikit pembuluh dairaih.57 
d. Secaira i ilmiaih, ka ida ir hormon kortison da ilaim daira ih mencaipaii 

tingkait yaing pa iling tinggi di waiktu paigi, ya ikni 7-22 

mikrograim/100 mil plaismai. Hormon kortison ini menyuplaii 

energi baigi tubuh. 

 
56 Siti Setiati, “Pengaruh Pajanan Sinar Ultraviolet B Bersumber Dari Sinar Matahari 

Terhadap Konsentrasi Vitamin D (25(OH)D) Dan Hormon Paratiroit Pada Perempuan Usia Lanjut 

Indonesia,” 2008, https://journal.fkm.ui.ac.id/kesmas/article/view/257. (diakses tanggal 07 Mei 

2024) 
57 Nurhadi, 5 Langkah Hebat Bangun Subuh Tanpa Telat, h. 140. 
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e. Mencegaih penya ikit berbaihaiya i. Dr. Muslim Na ithin mengaitaika in 

“baingun paigi daipa it menguraingi kecenderungain terseraing 

penyaikit kairdiova iskulair a itaiu ga ingguain ja intung dain pembuluh 

da iraih.” Ketuai Meka ir Paigi Community yaing jugai Ketuai Ka ira ing 

Tairuna i Na isiona il, Dody Susa into, membenairka in aipa i ya ing 

diungkaipka in oleh Dr. Muslim Naithin. Menurutnyai, ba ingun paida i 

pa igi hairi da ipait menyegairka in metaibolism tubuh da in menyehaitkain 

mentail.Baihka in aikhir-a ikhir ini baingun pa igi telaih diteraipka in 

seba igaii sa ilaih sa itu ailternaitif untuk meningkaitka in daiya i taihain 

tubuh ba igi penderitai A icquired Immune Deficiency Syndrom 

(AiIDS).  
  Ilmuwain da iri Jermain, Dr. Ailexainder Browis ba ihkain 

menjaidikainnya i sebaiga ii teraipi terbairu untuk menguaitka in tubuh paira i 

pa isien penderitai AiIDS. Kecenderungain ba ingun paigi ya ing disertaii 

dengain exercise seperti sholait subuh ba igi umait Islaim, daipa it 

menguraingi kecenderungain terjaidinyai ga ingguain ka irdiovaiskula ir, 

tukaisnya i.58 
5) Waiktu ya ing produktif dain berkua ilitais untuk beraima il 

  Setiaip ha iri kitai pa isti memiliki segudaing a igendai a itaiu renca inai 

tentaing a iktivitais ya ing henda ik kitai la ikuka in. Denga in memiliki 

kebiaisa ia in baingun paigi, bilai kitai belum merencaina ikain a igendai hairiain 

kitai paida i mailaim hairinyai, kitai maisih meiliki kesempaitain untuk 

melaikukainnya i di paigi hairinyai. Aigenda i maina i yaing menjaidi prioritais 

da in mainai ya ing bisai diaikhirkain aita iu ditunda i pengerjaiainnya i. Ka iidaih 

perencainaia in mengaitaika in, “ga igail merencaina ika in sa imai a irtinya i 

dengain merencaina ika in kegaiga ilain.”59 

  Waiktu paigi a idaila ih waiktu ya ing produktif dain berkua ilitais 

untuk kitai bera imail aita iu mengerjaika in pekerjaiain dunia i maiupun 

a ikhirait. Kehidupain mainusia i-mainusia i yaing berhaisil ba iik duniaiwi 

 
58 Nurhadi, 5 Langkah Hebat Bangun Subuh Tanpa Telat, h. 141. 
59 Fadhlan al-Ikhwani, Dahsyatnya Bangun Pagi Tahajud, Subuh & Dhuha, h. 46. 
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maiupun ukhra iwi umumnyai a ida ilaih ma inusia i-mainusia i yaing ba inya ik 

memuailaii a iktivitaisnya i diwa iktu pa igi. Ja iraing dijumpaii merekai ya ing 

suka i tidur menjaidi pribaidi-pribaidi yaing berhaisil da ilaim hidupnyai. 

 Jim Citrin, seoraing pa ika ir keuainga in da ilaim a irtikelnyai ya ing 

berjudul, Taipping the Power of Your Morning Routine, menuturkain 

ba ihwa i 80 persen pejaibait perusaiha ia in yaing diwa iwa incairaiinya i baingun 

pukul 05.30 a itaiu lebih pa igi.60 Kemudiain Fa idlain a il-Ikhwa ini seoraing 

penulis mudai kelaihirain Ba inyuwa ingi da ilaim bukunya i ya ing berjudul 

“Daihsyaitnyai Baingun Paigi, Taihaijud, Subuh, dain Dhuhai” 

menyaitaika in ba ihwa i sa ia it mengerjaikain na iska ih-naiska ih bukunya i ide-

ide cemerlaing membainjir derais da in jairi-jairi bergeraik lincaih sa iait diai 

mengerjaika innyai diwa iktu paigi.61 

 Pa ira i ulaima i pun ba inya ik yaing menga itaika in ha il serupai tentaing 

keistimewaia in wa iktu paigi. Aibdul Fa ittaih Aibu Ghudda ih da ilaim 

bukunya i, “Nilaii Waiktu dailaim Pa indaingain Ulaimai”, menuturkain 

ba ihwa i Imaim ail-Kha ilil Ibnu Aihmaid ail-Fa ira ihidi berkaitai, “Waiktu 

dimaina i pikirain mainusia i da ilaim kejernihain sempurnai a ida ilaih wa iktu 

sa ihur”. Sedaingka in Imaim Aiz-Zaimaikhsya iri mengaitaika in, “Di aintaira i 

ucaipa in bijaik pa ira i ulaima i a idaila ih: Ketikai wa iktu sa ihur telaih tibai, ma ikai 

ketuklaih pintuku sehinggai engkaiu mengetaihui tempait pikirain da in 

pendaipa itku.”62 

 Berkaiitain denga in pernyaitaia in dua i ulaima i tersebut, Aibdul 

Fa ittaih (penulis buku) berkomentair: “Aida ipun Khailil bin Aihmaid 

sertai Imaim Aiz-Zaima ikhsya iri berkaita i demikiain tentaing keutaimaia in 

wa iktu saihur (yaiitu waiktu menjelaing terbitnyai faijair) a idaila ih waiktu 

puncaik sema ingait seseora ing memiliki persediaia in tenaiga i,baiik a ika il 

 
60James Citrin, “Tapping the Power of Your Morning Routine,” 2007, 

http://www.google.com/url?q=  http://essiequ.com/. (diakses tanggal 08 Mei 2024) 
61Fadhlan al-Ikhwani, Dahsyatnya Bangun Pagi Tahajud, Subuh & Dhuha, h. 48. 
62Abdul Fattah Abu Ghuddah, Nilai Waktu Dalam Pandangan Ulama (Surakarta: Pustaka  

Arafah, 2002), Cet. I. h. 270 
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a itaiupun fisiknyai sertai pemulihain tenaigai baigi kehidupain mainusia i 

ka ilai itu.” 

 Lebih lainjut beliaiu (Aibdul faittaih) menuturkain: “Dengain 

demikiain, wa iktu saihur merupaikain wa iktu terbaiik baigi oraing ya ing 

ingin menulis sya iir, mengaira ing buku, menulis tentaing sesua itu, 

mempelaijairi kesulitais da in memecaihka innya i.” Aida ipun baigi oraing 

ya ing ingin menghaifailka in, mengulaingi pelaijaira in da in seba igaiinya i, 

maika i wa iktu mailaim hairi a idaila ih wa iktu yaing lebih tepait untuk itu.63 

Aillaih SWT berfirmain: 

 اِنَّ نََشِئَةَ الَّيْلِ هِيَ اَشَدُّ وَطْ  اً وَّاقَْ وَمُ قِيْلًَۗ  

 Airtinyai: “Sesungguhnya i ba ingun mailaim itu lebih kuait 

(pengairuhnya i terhaida ip jiwai) da in lebih mainta ip ucaipa innyai.” (Q.S. 

Ail-Muza immil [73]:6)64 

 Waiktu paigi a idaila ih waiktu ya ing memberikain semainga it hidup. 

Ba ingun tidur merupaika in sa ilaih sa itu tainda i kebesairain Ailla ih SWT 

seperti yaing tersirait da ilaim firmain-Nya i berikut: 

 وَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَّيْلَ لبَِاسًا وَّالن َّوْمَ سُبَاتًً وَّجَعَلَ الن َّهَارَ نُشُوْراً  

 Airtinyai: “Diailaih ya ing menjaidikain maila im untukmu 

(seba igaii) pa ika iiain da in tidur untuk istiraiha it. Diai menjaidika in sia ing 

untuk baingkit berusaiha i.” (Q.S. Ail-Furqon  [25]:47)65 

عَثُكُمْ فِيْهِ ليُِ قْضآى اَجَلٌ   وَهُوَ الَّذِيْ يَ تَ وَفٰٓىكُمْ بِِلَّيْلِ وَيَ عْلَمُ مَا جَرَحْتُمْ بِِلن َّهَارِ ثَُّ يَ ب ْ

تُمْ تَ عْمَلُوْنَ    ࣖمُّسَمًّىۚ ثَُّ اِليَْهِ مَرْجِعُكُمْ ثَُّ يُ نَ بِٰئُكُمْ بِاَ كُن ْ

 
63Abdul Fattah Abu Ghuddah, Nilai Waktu Dalam Pandangan Ulama, h. 276. 
64https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/73?from=6&to=6  (diakses tanggal 08 

Mei 2024) 
65https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/25?from=47&to=47 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/73?from=6&to=6
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/25?from=47&to=47
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 Airtinyai: “Diailaih yaing menidurkain kaimu paida i mailaim hairi 

da in Dia i mengetaihui a ipa i ya ing ka imu kerjaika in pa idai sia ing ha iri. 

Kemudiain, Diai membaingunkain ka imu paida inyai (sia ing hairi) untuk 

disempurnaika in umurmu yaing telaih ditetaipka in. Kemudiain kepa idai-

Nya i tempait kaimu kembaili, lailu Diai memberitaihukain kepaida imu aipai 

ya ing telaih ka imu kerjaika in.” (Q.S. Ail-Ain’a im  [6]:60)66 

 Perjaila inain wa iktu di pa igi hairi da ilaim fiqih Islaim terbaigi 

kedaila im empait baigia in.Pertaimai, Ṣubh (subuh) ya ing dita indaii denga in 

terbitnyai fa ija ir. Fa ijair a ida ilaih serpiha in sina ir mentairi yaing ma isih 

menyelinaip di bailik bolai bumi dain taik laimai la igi terbit. Dailaim fiqh 

dikenail aida inyai duai jenis faijair, yaiitu faijair kaiżib (faija ir bohongain) dain 

faijair Ṣaidiq (fa ijair benerain).Ya ing pertaima i taimpilnyai memainjaing 

secaira i vertikail dain muncul hainyai beberaipa i saia it, setailaih itu lenyaip, 

ka irenai itu disebut kaidzib. Ya ing kedua i memainja ing secaira i horizontail, 

fa ijair inilaih yaing menjaidi taindai ma isuknya i wa iktu sholait fairdhu 

subuh. Kedua i, Ṭulu’ (terbitnyai ma itaiha iri). Ini beraiwa il da iri 

munculnyai baigiain a itais bunda ira in maitaiha iri hinggai tuntais seluruh 

bunda irainnya i teraingkait dairi permukaiain bumi. Disepainjaing rentaing 

wa iktu inilaih kitai diha iraimka in melaiksa ina ika in sholait suna ih. Ketigai, 

Isyraiq (memainca irnyai sina ir mentairi pa igi). Ini beraiwa il sejaik 

beraikhirnya i wa iktu ṭulu’. Bersaimaia in denga in ini sholait suna ih buka in 

sa ijai tidaik la igi dihairaimka in, tetaipi justru sa inga it diainjurkain. Keempait, 

Ḍuhai ya iitu ketikai maita ihairi suda ih naiik da iri permukaia in bumi 

setinggi kirai-kira i sebaintaing tombaik (da ilaim painda inga in maitai).67 

 Ra isulullaih mempunyaii kebiaisaia in tidur lebih aiwa il a igair 

ba ingun lebih aiwa il. Kebiaisa iain ba iik Raisulullaih setelaih shola it isyai 

 
66https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=60&to=60 (diakses tanggal 08 

Mei 2024) 
67Kampus Sarkub, “Subuh, Thulu’, Isyraq Dan Dhuha,” n.d., 

hhtp://kampus.sarkub.com/2016/07/subuh-thulu’-isyraq-dan-dhuha.html. (diakses tanggal 08 Mei 

2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=60&to=60
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a idaila ih jikai tidaik a idai keperluain mengenaii urusa in umait, beliaiu segerai 

berainja ik tidur. Sebaiga iimaina i haidist Na ibi SAiW: 

ثَ نَا شُعْبَةُ عَنْ أَبِ إِسْحَاقَ   ثَ نَا شُعْبَةُ و حَدَّثَنِِ سُلَيْمَانُ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ الْوَليِدِ حَدَّ حَدَّ

  ُ هَا كَيْفَ كَانَتْ صَلََةُ النَّبِِٰ صَلَّى اللَّّ ُ عَن ْ عَنْ الََْسْوَدِ قاَلَ سَألَْتُ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّّ

 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِِ للَّيْلِ قاَلَتْ كَانَ يَ نَامُ أَوَّلَهُ وَيَ قُومُ آخِرَهُ فَ يُصَلِٰي

  Airtinyai: " Telaih menceritaika in kepaida i kaimi Aibu Ail Wailid, 

telaih menceritaikain kepa ida i ka imi Syu'ba ih da in diriwa iyaitka in pula i 

telaih menceritaika in kepaida i sa iya i Sulaiimain berka itai, telaih 

menceritaikain kepaida i ka imi Syu'ba ih dairi Aibu Isha iq da iri Ail Aiswa id 

berkaita i, "Aiku bertainya i kepaidai 'Aiisya ih ra idhiaillaihu'a inha i tentaing caira i 

Na ibi صلى الله عليه وسلم melaiksa ina ika in saila it maila im." 'Aiisya ih ra idhiaillaihu'a inha i 

menjaiwa ib, "Beliaiu tidur di a iwa il maila im da in ba ingun untuk sa ilait di 

a ikhir mailaim dain sa ilait." (HR. Bukha iri)68 

  Beberaipa i studi menunjukkain ba ihwa i ba ingun di pa igi hairi 

lebih baiik kairenai uda irai pa ida i sepertigai maila im teraikhir ka iyai a ikain 

oksigen dain belum tercemair oleh zait-zait berbaihaiya i seperti polusi 

kendaira ia in. Aillaih menetaipkain ma ilaim untuk istiraiha it dain tidur, 

sementairai sia ing untuk beraiktivitais da in mencairi naifkaih. Ailla ih 

berfirmain: 

فاَلِقُ الَِْصْبَاحِۚ وَجَعَلَ الَّيْلَ سَكَنًا وَّالشَّمْسَ وَالْقَمَرَ حُسْبَانًَ ذۗٓلِكَ تَ قْدِيْ رُ الْعَزيِْزِ  

 الْعَلِيْمِ  

 Airtinyai: “(Diai) ya ing menyingsingkain pa igi dain menjaidikain 

maila im untuk beristiraiha it, sertai (menjaidika in) maitaiha iri da in bulain 

 
68 “Ensiklopedi Hadist,  Kitab Tahajut, Bab Orang yang tidur pada awal malam dan 

menghidupkan akhir malamnya dengan ibadah, No. hadist 1078.” 
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untuk perhitungain. Itulaih ketetaipain Ailla ih Ya ing Ma iha iperka isa i laigi 

Ma iha i Mengetaihui.” (Q.S. Ail-Ain’aim  [6]:96)69 

 Memaing sulit untuk baingun paigi, kairenai bainya ik hail yaing 

menghailaingi. Ha il-hail tersebut meliputi keinginain, motivaisi yaing 

lemaih, kebiaisa ia in yaing belum teraitur, bega idaing, berbuait dosa i di 

sia ing hairi, da in membiairka in ra isa i mailais mengua isa ii. Naimun, di ba ilik 

semuai ha imbaitain itu, baingun di sepertigai maila im teraikhir (beberaipai 

sa ia it menjelaing subuh) memiliki keutaima iain,70 sebaiga iimaina i yaing 

disebutkain Aillaih da ilaim Ail-Qur'a in sura ih Ail-Muza immil aiya it 6. 

 اِنَّ نََشِئَةَ الَّيْلِ هِيَ اَشَدُّ وَطْ  اً وَّاقَْ وَمُ قِيْلًَۗ  

 Airtinyai: “Sesungguhnya i ba ingun mailaim itu lebih kuait 

(pengairuhnya i terhaida ip jiwai) da in lebih mainta ip ucaipa innyai.” (Q.S. 

Ail-Muza immil [73]: 6)71 

Ini aidaila ih suaitu kebenaira in dairi Aillaih SWT, maika i tidaikla ih 

mengherainkain jikai ora ing-oraing besa ir di luair sa ina i sering baingun 

lebih paigi. Saila ih saitu contoh yaing pailing jelais a idaila ih Raisulullaih 

SAiW. Beliaiu jugai menggaimba irkain seberaipa i kuait perlaiwa ina in setain 

pa idai sa ia it baingun pa igi, saibda i beliaiu: 

أَنَّ رَسُولَ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ يَ عْقِدُ الشَّيْطاَنُ عَلَى قاَفِيَةِ رأَْسٍ أَحَدكُِمْ 

قَظَ   إِذَا هُوَ نََمَ ثَلََثَ عُمَّدٍ يَضْرِبُ كُلَّ عُ قْدَةٍ عَلَيْكَ ليَْلٌ طَويِلٌ فاَرْقَدْ فإَِنَّ اسْتَ ي ْ

فَذكََرَ اللََّّ الْْلََّتْ عُقْدَةٌ فإَِنْ تَ وَضَّأَ الْْلََّتْ عُقْدَةٌ فإَِنْ صَلَّى الْْلََّتْ عُقْدَةٌ فأََصْبَحَ  

 نَشِيطاً طيَِٰبَ الن َّفْسِ وَإِلََّ أَصْبَحَ خَبِيثَ الن َّفْسِ كَسْلََنَ 

 
69 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=96&to=96 (diakses tanggal 

08 Mei 2024) 
70 Fadhlan al-Ikhwani, Dahsyatnya Bangun Pagi Tahajud, Subuh & Dhuha, (Solo: Ziyad 

Visi Media), 2011, h. 7. 
71 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/73?from=6&to=6 (diakses tanggal 08 

Mei 2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=96&to=96
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/73?from=6&to=6
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  Airtinyai: “Raisulullaih sha illaillaihu 'a ila iihi wa isa illaim bersaibda i: 

Setain mengikait tengkuk kepa ilai sa ila ih seora ing da iri ka iliain sa ia it tidur 

dengain tigai ikaitain. Setiaip ka ili mengika it ikaita in tersebut, setain 

mengaitaika in, 'Engka iu aika in melewaiti mailaim yaing sa inga it painjaing, 

maika i tidurlaih denga in nyenya ik.' Jika i ia i ba ingun, lailu berzikir, maikai 

lepaisla ih saitu ikaitain. Jikai kemudiain iai berwudu, maika i lepaisla ih sa itu 

ikaita in yaing laiin. Jikai kemudiain iai mendirikain sa ilait, lepaisla ih seluruh 

ikaita innyai. La intais di pa igi ha irinya i iai menja idi sosok ora ing ya ing ceriai 

da in semainga it beraiktivitais. Na imun sebailiknya i, jikai hail tersebut tidaik 

terlaiksa inai, maika i paigi hairinya i iai taik memiliki gaiira ih hidup dain ma ilais 

beraiktivitais.". (HR. Bukhairi)72 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
72 “Ensiklopedi Hadist, Kitab Tahajud, Bab Tali setan diikatkan pada tengkuk seseorang 

yang tidur hingga tidak mendirikan salat malam, No. Hadist 1074” 



41 
 

BAB III 

PENAFSIRAN PARA MUFASSIR TENTANG AYAT WAKTU PAGI 

A. Sahar (سحر) 

1. Q.S. Al-Qomar [54]: 34 

هُمْ بِسَحَرٍ   ن ٓ  اِنََّا اَرْسَلْنَا عَلَيْهِمْ حَاصِبًا اِلََّا آلَ لُوْطٍ ۗنَََّي ْ
Artinya: “Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka badai batu, kecuali 

pengikut Lut. Kami menyelamatkan mereka sebelum fajar menyingsing.”1 

Surah Al-Qamar atau yang populer pada masa Nabi saw. dan 

sahabat- sahabat beliau dengan nama Surah Iqtarabat as-Sa'ah. Dinilai oleh 

mayoritas ulama sebagai surah yang keseluruhan ayat-ayatnya turun 

sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Ada yang mengecualikan ayat 44 

sampai dengan ayat 46. Mereka berpendapat bahwa ayat-ayat itu turun pada 

hari perang Badr yang terjadi pada Ramadhan tahun II H. Namun pendapat 

ini tidak mendapat banyak dukungan. Boleh jadi Nabi saw. membacanya 

lagi pada saat itu lalu diduga oleh sementara pendengarnya bahwa baru 

ketika itulah ketiga ayat tersebut turun. Setelah menjelaskan kisah kaum 

Shalih dan bencana yang menimpa mereka, kini ayat di atas menguraikan 

kisah kaum Nabi Lūth as. Allah SWT berfirman: “Telah mendustakan pula 

kaum Lûth peringatan-peringatan. Sesungguhnya Kami telah 

menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu dan jatuh 

menimpa mereka kecuali keluarga Lûth yakni mereka yang beriman 

kepadanya. Mereka Kami selamatkan diwaktu sahur yakni sebelum 

terbitnya fajar sebagai nikmat dari sisi Kami. Demikianlah Kami 

senantiasa memberi balasan kepada yang bersyukur.2 

Menurut Imam Al-Qurthubi dalam tafsirnya memaparkan makna 

sahar adalah waktu antara akhir malam sampai terbit fajar. Dalam bahasa 

 
1 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/54?from=34&to=34 (diakses tanggal 

26 Juni  2024) 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 13: h. 447. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/54?from=34&to=34
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Arab, artinya percampuran hitamnya malam dengan putihnya awal siang. 

Sebab, di waktu ini terjadi persangkaan malam dan persangkaan siang. Az-

Zajjaj juga berkata, بسحر apabila nakirah, maksudnya suatu waktu sebelum 

fajar maka kata itu bertanwin. Dikatakan, ataituhu saharan. Apabila yang 

dimaksudkan adalah waktu sebelum fajar hari ini maka kata itu tidak 

bertanwin. Dikatakan, ataituhu saharii haadza atau ataituhu bi sahara.3 

Sedangkan Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy menuturkan mengenai ayat 

diatas, Allah mengirimkan bencana kepada mereka berupa hujan batu yang 

memusnahkan kaum Luth, kecuali keluarga Nabi Luth sendiri. Sebelum 

bencana tiba, Allah telah memerintahkan Nuh dan keluarganya keluar 

meninggalkan tempat tinggalnya pada penghujung malam untuk 

menyelamatkan diri. Beliau memaknai arti sahar diatas sebagai penghujung 

malam.4 

2. Q.S. Az-Zariyat [51]: 18 

 وَبِِلََْسْحَارِ هُمْ يَسْتَ غْفِرُوْنَ 
Artinya:“Dan pada akhir malam mereka memohon ampunan (kepada 

Allah).5 

Surah Wa adz-Dzariyat atau adz-Dzariyat adalah salah satu surah 

yang disepakati oleh ulama sebagai surah yang turun sebelum Nabi 

Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Namanya terambil dari awal kata 

yang digunakan oleh ayat pertamanya. Tidak ditemukan kata tersebut pada 

surah-surah yang lain, sehingga sangat tepat ia menjadi nama bagi 

kumpulan ayat-ayat surah ini. Tema utamanya adalah uraian tentang 

keniscayaan Kiamat, yang dibuktikan antara lain dengan membuktikan 

keesaan Allah swt.6 Ayat sebelumya diakhiri dengan menunjuk orang-orang 

 
3 Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, vol. 17 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 494. 
4 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid AN-NUUR, vol. 5 

(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 4038. 
5 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/51?from=18&to=18 (diakses tanggal 

26 Juni  2024) 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 13: h. 321. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/51?from=18&to=18
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yang taat itu sebagai orang-orang muhsinin. Ayat-ayat di atas menjelaskan 

sebagian dari keistimewaan mereka, Allah SWT berfirman: Mereka dahulu 

sedikit sekali tidur di waktu malam, karena kebanyakan dari waktu malam, 

mereka gunakan untuk merenung, belajar mengajar, dan aneka ibadah 

lainnya, dan kendati demikian di akhir malam mereka senantiasa 

beristighfar memohon ampunan Allah SWT.7 

Menurut pernyataan Imam Asy-Syaukani mengenai ayat diatas 

adalah pada waktu akhir malam mereka mohon kepada Allah agar 

mengampuni mereka. Al Hasan berkata, "Mereka memanjangkan shalat 

hingga waktu sahur (akhir malam). Kemudian di akhir malam itulah mereka 

beristighfar." Al Kalbi, Muqatil, dan Mujahid berkata, Maksudnya adalah 

di akhir malam mereka shalat, karena shalat mereka itu sebagai permohonan 

ampun dari mereka. Adh-Dhahhak bekrata, "Maksudnya adalah shalat 

Subuh."8 Adapun Sayyid Quthub memaknai ayat tersebut ialah Mereka 

yang bangun di punghujung malam tatkala orang-orang terlelap. Mereka 

menghadapkan dirinya kepada Allah dengan memohon ampunan dan kasih 

sayang-Nya. Mereka tidak merasakan nikmatnya terlelap kecuali sejenak 

dan tidak tidur pada malam hari kecuali sebentar. Mereka asyik bersama 

Rabb-Nya di keheningan malam. Sehingga, lambungnya jauh dari 

dipandangan mata dan mereka sigap menatap tidak berat oleh kantuk. 

Hasan al-Bashri menyatakan, "Mereka sedikit sekali tidur di waktu 

malam. Dan, di akhir-akhir malam mereka memohon ampun (kepada 

Allah). Mereka bersikeras dalam qiyamullail, sehingga pada malam hari 

tidak tidur kecuali sebentar. Mereka tetap sigap hingga ibadahnya berlanjut 

hingga dini hari, hingga dapat beristigfar saat itu."9  Sedangkan Wahbah Az-

Zuhaili menyatakan bahwa dipenghujung akhir malam mereka beristighfar 

memohon ampunan dengan berdoa, "Ya Allah, ampunilah kami dan 

 
7 M. Quraish Shihab, h. 332. 
8 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, vol. 10 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 566. 
9 Sayyid Quthb, Tafsir  Fi Zhilalil Qur’an, vol. 11 (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), h. 38. 
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rahmatilah kami." Di sini Allah SWT menggambarkan dan mendefinisikan 

mereka sebagai orang-orang yang menghidupkan sebagian besar waktu 

malam dengan melaksanakan shalat tahajud. Lalu ketika mereka mulai 

memasuki waktu sahar, yaitu penghujung akhir malam sebelum fajar, 

mereka memanjatkan istighfar memohon ampunan dan seolah-olah 

semalaman mereka berada dalam kemaksiatan. Al-Hasan menjelaskan 

mereka memanjangkan shalat mereka hingga waktu sahar, kemudian 

setelah memasuki waktu sahar, mereka lanjutkan dengan memanjatkan 

istighfar memohon ampunan.10 

B. Fajr (لفجر) 

1. Q.S. Al-Isra’ [17]: 78 

 اقَِمِ الصَّلٓوةَ لِدُلُوْكِ الشَّمْسِ اِلَٓ غَسَقِ الَّيْلِ وَقُ رْآنَ الْفَجْرِۗ اِنَّ قُ رْآنَ الْفَجْرِ كَانَ مَشْهُوْدًا 
Artinya: “Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya 

malam dan (laksanakan pula salat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu 

disaksikan (oleh malaikat).”11 

 

Surah ini terdiri dari 111 ayat, termasuk golongan surah-surah 

makkiyyah karena diturunkan di Mekah sebelum Hijrah. Surah ini 

dinamakan "Al-Isra" yang berarti Memperjalankan di Malam Hari, surah ini 

juga dinamakan dengan "Bani Isrā'il" artinya keturunan Israil. la dinamai al-

Isra' karena awal ayatnya berbicara tentang al-Isra' yang merupakan uraian 

yang tidak ditemukan secara tersurat selain pada surah ini. Demikian juga 

dengan nama Banī Isrā'īl, karena hanya di sini diuraikan tentang 

pembinasaan dan penghancuran Bani Isrā'īl. Ia dinamai juga dengan surah 

Subhāna karena awal ayatnya dimulai dengan kata tersebut. Nama yang 

 
10 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. 14, (Jakarta: Gema Insani, 2016), h. 42. 
11 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=78&to=78 (diakses tanggal 

26 Juni  2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/17?from=78&to=78
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populer bagi kumpulan ayat-ayat ini pada masa Nabi saw,  adalah Surah 

Banī Isrā'īl.12  

Ayat-ayat yang lalu menjelaskan betapa besar gangguan dan rencana 

makar kaum musyrikin, namun Allah menyelamatkan Rasul saw. Untuk 

meraih dan mempertahankan anugerah pemeliharaan Allah itu, ayat ini 

menuntut Nabi saw. dan umatnya dengan menyatakan bahwa: 

“Laksanakanlah secara bersinambung, lagi sesuai dengan syarat dan 

sunnah-sunnahnya semua jenis shalat yang wajib dari sesudah matahari 

tergelincir yakni condong dari pertengahan langit sampai muncul gelapnya 

malam, dan bacalah Qur'an diwaktu fajr yakni shalat subuh. Sesungguhnya 

shalat subuh itu disaksikan oleh para malaikat. Dan pada sebagian malam 

bangun dan bertahajudlah dengannya yakni dengan bacaan al-Qur'an itu”.13 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili didailaim aiyait tersebut, Aillaih SWT 

memerintaihkain Raisulullaih saiw, untuk mendirikain shailait-shailait fairdhu paidai 

waiktunyai. Maiknai aiyait tersebut, waihaii Raisul, laikukainlaih shailait yaing 

difairdhukain aitaismu dain aitais umaitmu dengain rukun dain syairait yaing 

sempurnai. Yaiitu setelaih tergelincirnyai maitaihairi hinggai tibai gelaipnyai 

mailaim. dain ini mencaikup empait shailait fairdhu, yaiitu dhuhur dain aishair, sertai 

maighrib dain isyai. Dailaim lainjutain aiyait tersebut disebutkain dain laiksainaikain 

pulai shailait Shubuh.14 Keistimewaiain dailaim shailait Shubuh iailaih disaiksikain 

pairai mailaiikait mailaim dain siaing. Pairai mailaiikait siaing turun dain pairai mailaiikait 

mailaim naiik ketikai merekai bergaintiain melaiksainaikain tugais.  

Imaim Muslim meriwaiyaitkain dairi Aibu Huraiiraih tentaing firmain Aillaih: 

    وَقُ رْآنَ الْفَجْرِ، إِنَّ قُ رْآنَ الْفَجْرِ كان مُشْهُوداً 

baihwai Naibi saiw. bersaibdai, 

 مَلََئِكَةُ اللَّيْلِ وَمَلََئِكَةُ الن َّهَارِ فِ صَلََةِ الْفَجْرِ 

 
12 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol.7: h. 395. 
13 M. Quraish Shihab, h. 525. 
14 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, jilid 8, h. 151. 
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Airtinyai: "mailaiikait mailaim dain mailaiikait siaing berkumpul ketikai sailait 

faijair (Subuh)." (HR Muslim)15 

Kemudiain M. Quraiish Shihaib jugai menyaitaikain baihwai kaitai (لدلوك) li 

duluk teraimbil dairi kaitai (دلك) dailaikai yaing bilai dikaiitkain dengain maitaihairi, 

seperti bunyi aiyait ini, maikai iai berairti tenggelaim, aitaiu menguning, aitaiu 

tergelincir dairi tengaihnyai. Ketigai maiknai ini ditaimpung oleh kaitai tersebut, 

dain dengain demikiain iai mengisyairaitkain secairai jelais duai kewaijibain shailait, 

yaiitu Zhuhur dain Maighrib, dain secairai tersirait iai mengisyairaitkain jugai 

tentaing shailait Aishair, kairenai waiktu Aishair bermulai begitu menghinggaikain 

perintaih melaiksainaikain shailait saimpaii (الليل  ghaisaiql laiil yaikni (غشقُ

kegelaipain mailaim.  

Demikiain pulai tulis ail-Biqā'i. Ulaimai Syi'aih ternaimai, Thaibāthaibā'i, 

berpendaipait baihwai kailimait (الليل  lidulik aisy-syaims ilā (لدلوكُالشمسُإلىُغسقُ

ghaisaiq ail-laiil mengaindung empait kewaijibain shailait, yaikni ketigai yaing 

disebut ail-Biqā'i dain shailait 'Isyai yaing ditunjuk oleh ghaisaik ail-laiil. Pendaipait 

serupai dikemukaikain jugai oleh ulaimai-ulaimai laiin. Kaitai (غسق) ghaisaiq paidai 

mulainyai berairti penuh. Mailaim dinaimaii ghaisaiq ail-laiil kairenai aingkaisai 

dipenuhi oleh kegelaipainnyai. Aiir yaing saingait painais aitaiu dingin, yaing painais 

dain dinginnyai teraisai menyengait seluruh baidain, dinaimaii jugai ghaisaiq,  

2. Q.S. Al-Fajr [89]: 1-2 

 ٢وَليََالٍ عَشْرٍ    ١وَالْفَجْرِ  
Artinya: “1. Demi waktu fajar, 2.  demi malam yang sepuluh,”16 

Ayat-ayat surah ini disepakati turun sebelum Nabi Muhammad saw. 

berhijrah ke Madinah. Namanya adalah al-Fajr, tanpa wawu, sedikit berbeda 

dengan bunyi ayatnya yang pertama. Penamaan ini disepakati juga oleh para 

penulis mushhaf, para perawi hadits dan para pakar tafsir. Tidak ada nama 

 
15 “Ensiklopedi Hadist, Kitab Masjid dan tempat-tempat salat, Bab Keutamaan salat jamaah 

dan ancaman bagi yang meninggalkannya, No. Hadist 1035" 
16 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/89?from=1&to=2 (diakses tanggal 26 

Juni  2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/89?from=1&to=2
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lain bagi kumpulan ayat-ayat ini kecuali nama tersebut. Uraian utama surah 

ini adalah ancaman kepada kaum musyrikin Mekah, jangan sampai 

mengalami siksa yang telah dialami oleh para pendurhaka yang jauh lebih 

perkasa dari mereka, sekaligus berita gembira serta pengukuhan hati Nabi 

saw. dan kaum muslimin yang pada masa turunnya ayat-ayat surah ini masih 

tertindas oleh kaum musyrikin Mekah. 17 

Pembahasan ayat sebelumnya tentang keniscayaan kematian dan 

kembalinya manusia kepada Allah untuk menjalani perhitungan dan 

memperoleh balasan dan ganjaran. Pergantian malam dan siang, 

kemunculan serta kelahirannya sebagaimana terlihat setiap hari setelah 

kepergiannya atau "kematiannya" kemarin, membuktikan kuasa Allah swt. 

dalam membangkitkan siapa yang telah mati. Allah pun telah 

mengisyaratkan hal tersebut melalui ibadah haji dalam bentuk memakai 

pakaian tak berjahit, mengucapkan talbiyah (menyambut panggilan Allah) 

serta berjalan menelusuri tempat-tempat tertentu, karena itu di sini Allah 

swt. bersumpah dengan al-Fajr, yakni yang tiada fajar lebih agung darinya 

yaitu fajar hari lebaran 'Idul Adha, yang juga merupakan hari pertama dalam 

perjalanan kembali menuju Baitullah al-Harâm. Demikian al-Biqâ'i 

menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah yang lalu. Ini karena 

ulama tersebut memahami kata al-fajr sebagaimana dipahami oleh banyak 

ulama.18 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili mengenai ayat tersebut yaitu, A illaih 

SWT bersumpaih dengain wa iktu Shubuh yaing penuh dengain pa incairain 

caiha iya i. Waiktu Shubuh aida ilaih wa iktu terura iinyai gelaip mailaim setiaip ha irinyai, 

da in wa iktu baigi mainusiai da in hewa in sebaiga ii taindai ba ingun dairi tidur untuk 

melaikukain berbaiga ii kepentingain dain mencairi rezeki.19 Itu sebaiga iimainai 

firmain Ailla ih SWT, "Dain demi Shubuh aipa ibilai faijair telaih me- nyingsing." 

(a it-Taikwiir: 18). Kemudiain firmain-Nya i, "dain demi Shubuh aipaibilai mulaii 

 
17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 15: h. 241. 
18 M. Quraish Shihab, h. 243. 
19 Waihbaih aiz-Zuhaiili, Taifsir A il-Munir, h. 517. 
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teraing." (ail-Mudda itstsir: 34). Aidai ya ing mengaitaika in baihwa i itu aida ilaih 

sumpa ih dengain shaila it faijair. Aillaih SWT jugai bersumpaih dengain sepuluh 

ha iri pertaima i bulain Dzulhijjaih ya ing muliai. Di da ilaim Sha ihih Bukha iri 

diriwaiya itkain da iri Ibnu Aibbais seca ira i mairfu', Ra isulullaih sa iw. bersa ibda i, 

 

مِ  مِ الْعَمَلُ الصَّالِحُ أَحَبُّ إِلََ اللَِّّ فِيهِنَّ مِنْ هَذِهِ الََيَّٰ يَ عْنِِ عَشْر ذي الْجة   - مَا مِنْ أَيَّٰ

، إِلََّ رَ  -  ؟ قاَلَ: وَلََ الِْْهَادُ فِ سَبِيلِ اللَِّّ جُلًَ خَرَجَ بنَِ فْسِهِ  قاَلُوا: وَلََ الِْْهَادُ فِ سَبِيلِ اللَِّّ

 .وَمَالهِِ، ثَُّ لََْ يَ رْجِعْ مِنْ ذَلِكَ بِشَيْءٍ 

Airtinyai: "Tidaik a ida i ha iri ya ing a imail sa ileh di da ila imnyai lebih dicintaii 

oleh Aillaih da iri hairi-hairi ini-yaiitu sepuluh ha iri pertaimai bulain Dzulhijjaih-. 

Pa ira i sa iha ibait bertainya i, "Tidaik pula i jihaid di ja ilain Aillaih? Ra isulullaih sa iw. 

menjaiwa ib, "Tidaik pulai jihaid di jailain Ailla ih, kecuaili seoraing laiki-laiki yaing 

keluair (berjihaid) dengain jiwa i dain ha irta inyai kemudiain semuai itu tidaik 

kembaili laigi."20 

M. Qura iish Shihaib menuturkain Berbeda i-bedai pendaipait ulaimai 

tentaing maiksud kaita i-kaita i yaing digunaika in Aillaih bersumpaih da ilaim aiya it-aiya it 

di a itais. Aida i ya ing memaiha imi kaitai (الفجر) ailfaijru da ilaim a irti faijair ya ing 

muncul setiaip hairi sepainjaing maisa i ini. Aida i laigi yaing memaihaiminyai daila im 

a irti sepainja ing hairi, bukain sekaida ir aiwa il munculnyai caihaiya i maitaiha iri. Aidai 

laigi yaing menetaipka in faijair hairi tertentu, seperti faija ir di taingga il 1 

Muha irra im, kairenai faija ir itu menaimpaikka in taihun bairu, a itaiu fa ijair aiwa il 

Dzulhijjaih, ka irenai sesuda ihnyai disebut ma ilaim-mailaim yaing sepuluh yaikni 

maila im sepuluh Dzulhijjaih (ma ilaim lebairain ha iji), dain maisih a idai penda ipait 

laiin.21 

Ka itai (عشر laiyailin 'aisyr ma (ليالُ ilaim-maila im sepuluh, maiknai ya ing 

telaih dikemukaika in di a itais, a ida i juga i ya ing memaihaiminyai da ilaim a irti sepuluh 

 
20 “Ensiklopedi Haidist, Kitaib Duai hairi raiyai, Baib Keutaimaiain beraimail paidai hairi-hairi taisyrik, 

No. Haidist 916". 
21 M. Quraiish Shihaib, Taifsir A il-Misbaih, jilid 15, h. 244. 
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maila im teraikhir bulain Ra ima idhain, a ita iu sepuluh ma ilaim pertaima i bulain 

Muha irra im, dain la iin-laiin. Menurut pa indainga in Syeikh Muha immaid Aibduh. 

Menurutnyai kebiaisa iain Ail-Qur'ân a ipa ibilai hendaik menentukain waiktu 

tertentu, maikai wa iktu tersebut disifaiti denga in sifa itnyai ya ing hendaik 

ditonjolkain, da in aipaibilai ya ing dimaiksud a ida ilaih waiktu tertentu secairai umum, 

maika i itu ditaimpilkain tainpa i menyebut sifa inyai Seperti kaita i ailaiil bilai tidaik 

diraingka iikain dengain sifa it tertentu, maika i ya ing maiksud a idaila ih mailaim secaira i 

umum, berbedai denga in mailaim tertentu sperti misa ilnyai Laiilait ail-Qaidr ya ikni 

sa ilaih sa itu mailaim ga injil paida i sepuluh hairi teraikhir bulain Ra imaidha in. Ka itai 

yaium pun demikiain. Aida i hairi-ha iri tertentu, misailnyai: Yaium iltaiqai ail-jaim'ain 

ha iri pertemuain duai pa isuka in (QS. a il- Ainfa il [8]: 41) yaiitu hairi peraing Ba idr 

pa idai taihun kedua i hijraih, a itaiu yaium ail Jaiumu’a ih ha iri Jumait setiaip minggu 

da in laiin-laiin (QS. a il-Jumu'a ih [62]: 9).22 

C. Shubh (صبح) 

1. Q.S. Al-An’am [6]: 96 

 فاَلِقُ الَِْصْبَاحِۚ وَجَعَلَ الَّيْلَ سَكَنًا وَّالشَّمْسَ وَالْقَمَرَ حُسْبَانًَ ذۗٓلِكَ تَ قْدِيْ رُ الْعَزيِْزِ الْعَلِيْمِ 
Artinya: “(Dia) yang menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 

beristirahat, serta (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. 

Itulah ketetapan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.”23 

Surah al-An'am adalah surah Makkiyah. Secara redaksional 

penamaan itu tampaknya disebabkan karena kata al-An'am ditemukan 

dalam surah ini sebanyak enam kali. Nama ini adalah satu-satunya nama 

untuknya yang dikenal pada masa Rasul saw. Menurut sejumlah riwayat, 

keseluruhan ayat-ayatnya turun sekaligus. Pakar hadits ath-Thabarâni 

meriwayatkan bahwa surah ini diantar oleh tujuh puluh ribu malaikat 

dengan alunan tasbih. Setelah menjelaskan kekuasaan-Nya terhadap sesuatu 

 
22 M. Quraiish Shihaib, h. 245. 
23 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=96&to=96 (diakses tanggal 

26 Juni  2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/6?from=96&to=96
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yang bersifat material dan berada di bumi, kini melalui ayat di atas, 

dijelaskan kekuasaan Nya terhadap benda-benda langit, yakni bahwa Dia 

menyingsingkan pagi agar reda makhluk dapat bergerak dengan bebas dan 

menjadikan malam gelap untuk menyediakan waktu beristirahat.24 

Menurut Al-Qurthubi, mengenai firman Allah SWT ُِّصْبَاح اُلإِّ  Dia" فَالِّق 

menyingsingkan pagi, adalah na'at (sifat) kepada nama Allah SWT. 

Maksudnya adalah Dialah Allah, Tuhan kalian Yang menyingsingkan pagi. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah sesungguhnya Allah ialah 

yang menyingsingkan pagi. Kata الصبح dan الصباح artinya awal siang. Begitu 

juga arti صباحالإ  maksud ayat yang menyingsingkan pagi setiap hari adalah 

fajar. Kata الإصباح adalah mashdar dari أصبح Maknanya adalah pemberi 

cahaya di kegelapan dan yang menghilangkan kegelapan tersebut. Dalam 

Al Muwaththa' diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id bahwa dia mendengar 

Rasulullah SAW biasa berdoa: 

اللَّهُمَّ فاَلِقَ الِإصْبَاحِ، وَجَاعِلَ اللَّيْلِ سَكَنَّا وَالشَّمْسِ وَالْقَمَرِ حُسْبَانًَ، اقْضِ عَنِِٰ الدَّيْنَ  

 وَأَغْنِِ مِنَ الْفَقْرِ، وَأمَْتَ عْنِِ بِسَمْعِي وَبَصَرِي وَقُ وَّتِ فِ سبيلك

Artinya: "Ya Allah, Tuhan yang menyingsingkan pagi, menjadikan malam 

sebagai waktu untuk istirahat dan menjadikan matahari juga bulan untuk 

perhitungan, tunaikan utangku, hindarkan aku dari kefakiran dan 

bahagiakan aku dengan pendengaran, penglihatan dan kekuatanku di jalan-

Mu," (HR. Malik).25 Kemudian menurut Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy 

Allah itu yang membelah pagi dan membelah kegelapan malam dengan 

datangnya subuh yang muncul di sebelah timur sebelum matahari terbit 

yang memanjang di kaki langit.26 

 
24 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 4: h. 210. 
25 Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, vol. 7: h. 113. 
26 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid AN-NUUR, vol. 2: h. 1280. 
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Sedangkan Asy-Syaukani menuturkan makna ُِّصْبَاح الإِّ ُ  Dia) فَالِّق 

menyingsingkan pagi) adalah, Dialah yang membelahkan cahaya dari 

kegelapan dan menyingkapkannya. Atau maknanya dengan anggapan 

dibuangnya mudhaf, yaitu faaliqu zhulmatil ishbaah (Dia menyingsingkan 

gelapnya pagi), yakni al gubsy (kegelapan). Atau faaliqu 'amuudil fajr 'an 

bayaadhin nahaar (Dia menyingsingkan tiang fajar dari terangnya siang), 

karena saat itu tidak bercampur dengan kegelapan, kemudian berubah 

menjadi putih bersih (tanpa campuran gelap).27 

2. Q.S. Ar-Rum [30]: 17 

 فَسُبْحٓنَ اللِّٰٓ حِيْنَ تُُْسُوْنَ وَحِيْنَ تُصْبِحُوْنَ 
Artinya: “Bertasbihlah kepada Allah ketika kamu berada pada waktu senja 

dan waktu pagi.”28 

 

Surah ar-Rum adalah salah satu surah yang disepakati oleh ulama 

sebagai surah yang turun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah, atau dengan 

kata lain Makkiyyah. At-Tirmidzi meriwayatkan dari sahabat Nabi saw. 

Abu Sa'id al-Khudri ra. yang menyatakan bahwa surah ini turun pada hari 

peperangan badar. Adapun ayat-ayat sebelumnya membahas tentang kuasa 

Allah mencipta dan membangkitkan manusia menghadapi perhitungan-Nya 

di hari Kemudian. Juga tentang surga dan neraka dan pengelompokan 

manusia ketika itu. Semua yang diuraikan itu diingkari oleh kaum 

musyrikin. Pengingkaran ini mengantar kepada penyifatan sifat-sifat 

kekurangan dan ketercelaan bagi Allah swt. Itu serupa dengan menyatakan 

Allah tidak kuasa, atau Allah mengingkari janji dan ancaman-Nya, atau 

 
27 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, vol. 3: h. 800. 
28 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/30?from=17&to=17 (diakses tanggal 

26 Juni  2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/30?from=17&to=17
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tidak ada hikmah bagi penciptaan- Nya. Atas dasar itu, Allah menyucikan 

diri-Nya sekaligus memerintahkan kaum beriman untuk menyucikan-Nya.29 

Ibnu Katsir menyatakan bahwasannya ayat Ini merupakan tasbih 

(pensucian) dari Allah Ta'ala terhadap diri-Nya yang suci serta menjadi 

petunjuk bagi hamba-hamba-Nya untuk mensucikan dan memuji-Nya pada 

waktu silih berganti yang menunjukkan kesempurnaan kekuasaan-Nya dan 

keagungan kerajaan-Nya. Yaitu, di waktu sore saat datangnya malam 

dengan kegelapannya serta ketika pagi saat cerahnya siang dengan 

cahayanya. Kemudian, Dia menyelingnya dengan puji-pujian-Nya, sesuatu 

yang sesuai dengan penyucian adalah puji-pujian.30 Menurut Quraish 

Shihab kata ihtibak yakni tidak disebutnya satu kata/kalimat pada penggalan 

pertama karena telah diisyaratkan pada penggalan kedua. Dalam konteks 

ayat di atas Subhana Allah, disebutkan pada penggalan pertama yang 

berbicara tentang waktu- waktu petang dan subuh tanpa menyebut al-

Hamd/pujian kepada-Nya. Ini karena pada penggalan kedua yang berbicara 

tentang waktu-waktu malam dan zhuhur telah disebut al-Hamd. Demikian 

juga sebaliknya, pada penggalan kedua tidak disebut kalimat Subhana Allah 

karena telah disebut pada penggalan pertama. Dengan demikian pada kedua 

penggalan ayat di atas masing-masing terdapat kata subhana dan pujian 

kepada-Nya walau ada yang tersurat dan ada pula yang tersirat. 

Sementara ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat tentang 

waktu-waktu shalat, yang dimulai dengan shalat Ashar dan Maghrib yang 

ditunjuk oleh kata تمسون, saat matahari baru saja akan terbenam dan atau 

sesaat setelah terbenam, lalu disusul dengan shalat subuh yang ditunjuk oleh 

kata تصبحون, kemudian shalat 'Isya, yang ditunjuk oleh kata  عشيا, dan shalat 

Zhuhur yang ditunjuk oleh kata  31.تظهرون Maha Suci Allah pada waktu 

 
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 11: h. 25. 
30 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, vol. 6: h. 361. 
31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 11: h. 26. 
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kamu memasuki waktu petang, pada waktu senja dan waktu subuh, yakni 

ketika fajar mulai menyingsing.32 

D. Bukr (بكر) 

1. Q.S. Maryam [19]: 11 

 يًّاوَّعَشِ  بكُْرَةً  سَبِٰحُوْا اَنْ  اِليَْهِمْ  فاََوْحآى  الْمِحْرَابِ  مِنَ  ٖ  فَخَرَجَ عَلٓى قَ وْمِه
Artinya: “Lalu, (Zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya lalu dia 

memberi isyarat kepada mereka agar bertasbihlah kamu pada waktu pagi 

dan petang.”33 

Surah ini terdiri atas 98 ayat. Surat ini dikenal dengan nama surah 

Maryam. Nama tersebut telah dikenal sejak masa Nabi saw., bahkan 

beliaulah yang menamainya demikian karena pada surah ini diuraikan 

dengan cukup panjang kisah Maryam, ibunda Nabi 'Isa as. Ibn 'Abbas, 

menamai surah ini dengan sebutan surah Kâf, Hã', Yâ', 'Ain, Shâd. 

Kemudian mayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini Makkiyyah, yakni 

turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Ia adalah surah 

ke-44 dari segi perurutan turunnya. la turun sesudah surah Fâthir dan 

sebelum surah Thaha, Surah Thâha turun sebelum 'Umar ra. memeluk Islam 

karena beliau memeluk Islam setelah membaca dan terkesan dengan ayat-

ayat pada awal surah Thâha.34 

Muhammad Hasby As-Shiddieqy menjelaskan dalam kitab tafsirnya 

mengenai ayat tersebut, bahwa Zakaria pun mengisyaratkan kepada mereka 

supaya bertasbih, menyucikan Allah, pada permulaan hari (pagi) dan pada 

penghujungnya (sore). Karena tidak bisa bercakap-cakap, maka Zakaria 

memberi tahu kaumnya bahwa isterinya telah mengandung.35 Wahbah Az-

Zuhaili juga menyatakan bahwa ketika itu, orang-orang menunggu Nabi 

 
32 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid AN-NUUR, vol. 4: h. 3167. 
33 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/19?from=11&to=11 (diakses tanggal 

26 Juni  2024) 
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Tangerang: Lentera Hati, 2016), vol: 7, h. 401. 
35 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid AN-NUUR, vol. 3: h. 2463. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/19?from=11&to=11
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Zakariya untuk melakukan shalat atau ibadah di waktu pagi dan petang. 

Lalu ia memberi isyarat singkat dan samar kepada mereka, dengan tidak 

berbicara, yakni agar mereka mengucapkan, "Subh aanallah" (artinya untuk 

menyucikan AIIah dari sekutu, anak dan dari semua kekurangan) di waktu 

pagi dan petang, ketika shalat Shubuh dan shalat Ashar; sebagai ungkapan 

rasa syukur kepada Allah atas anugerah-Nya. Sebelumnya Nabi Zakariya 

telah memberitahu mereka tentang berita gembira yang dia terima.36 

Asy-Syaukani juga memaparkan bahwa kalimat وا  hendaklah) أنُسَبح 

kamu bertasbih) sebagai mashdar atau penafsirnya. Maknanya adalah صلوا 

بِّأنَُْ مُْ إِّلَيْهِّ  ,(lalu memberi isyarat kepada mereka, agar mereka shalat) فَأوَْحَىُ

yakni shalatlah kalian. Manshubnya يئ ا وَعَشِّ  pada waktu pagi dan petang بكرَةُ 

(adalah karena sebagai zharf (keterangan waktu). Al Farra berkata ُالعشي 

merupakan kata mu’annats dan boleh dianggap mudzakkar bila samar. 

Lebih jauh dia berkata, bahwa  ُي يَّةٌُ adalah bentuk jamak dari الْعَشِّ  waktu عَشِّ

sore. Suatu pendapat menyebutkan bahwa maksudnya adalah shalat Subuh 

dan Ashar. Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud تسبيحال  di sini yakni 

dari وا  adalah ucapan subhaanallaah pada kedua waktu tersebut, yakni أنَُسَب ِّح 

sucikanlah Tuhanmu di kedua tepi siang.37 

2. Q.S. Al-Fath [48]: 9 

 وَّاَصِيْلًَ  بكُْرَةً   وَتُسَبِٰحُوْهُ  وَتُ وَقِٰرُوْهُۗ  وَتُ عَزِٰرُوْهُ لتُِٰ ؤْمِنُ وْا بِِللِّٰٓ وَرَسُوْلِه 
Artinya: “Agar kamu sekalian beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 

menguatkan (agama)-Nya, membesarkan-Nya, dan bertasbih kepada-Nya, 

baik pagi maupun petang.”38 

Surah al-Fath adalah surah Madaniyyah dalam arti ia turun sesudah 

Nabi saw berhijrah, meskipun ia tidak turun di Madinah. Ia diturunkan di 

satu tempat antara Mekah dan Madinah pada lokasi yang bernama Kura' al-

 
36 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. 8: h. 341. 
37 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, vol. 7: h. 18. 
38 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/48?from=9&to=9 (diakses tanggal 26 

Juni  2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/48?from=9&to=9
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Hamim satu lembah yang dinilai termasuk daerah Mekah, atau dalam 

riwayat lain di Dhajnan yaitu gunung yang terletak tidak jauh dari kota 

Mekah. Namanya sebagai surah al-Fath telah dikenal sejak masa Nabi saw. 

Nama tersebut terambil dari awal surahnya di mana kata fath dan yang 

seakar dengannya terulang dua kali. Memang surah ini menguraikan al- Fath 

yakni kemenangan yang dijanjikan Allah kepada Rasulullah saw. Setelah 

ayat-ayat sebelumnya menegaskan bahwa kemenangan yang diraih Rasul 

saw. bersama kaum mukminin dan siksa yang menimpa kaum musyrikin 

serta munafikin semata-mata bersumber dari Allah Pemilik kekuasaan 

langit dan bumi, maka seakan-akan ada yang bertanya: "Jika demikian, apa 

gunanya ada risalah yang disampaikan kepada umat manusia?" Ayat di atas 

menjawab pertanyaan itu. Demikian al-Biqâ'i menghubungkan ayat di atas 

dengan ayat-ayat sebelumnya. Ibn 'Asyûr menjadikan ayat di atas sebagai 

pendahuluan dari uraian yang akan datang menyangkut peristiwa 

Hudaibiyah.39 

Pernyataan Wahbah Az-Zuhaili dalam tafsirnya mengenai ayat 

diatas yaitu, Kami mengutusmu, supaya kalian-perkataan ini ditujukan 

kepada Rasulullah saw. dan umatnya-mengimani Allah SWT dan Rasul- 

Nya, menguatkan dan mendukung Allah SWT dengan menolong dan 

membela agama-Nya dan Rasul-Nya, mengagungkan-Nya, dan senantiasa 

menyucikan Allah SWT pada waktu pagi dan petang dari segala hal yang 

tidak pantas bagi-Nya berupa sekutu, anak, istri, dan penyerupaan dengan 

makhluk. Maksudnya, shalat Shubuh, shalat Zhuhur, dan shalat Ashar 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Sedangkan maksud 

menguatkan Allah SWT adalah menguatkan agama dan Rasul-Nya.40 

Adapun Asy-syaukani menyatakan ada suatu pendapat 

menyebutkan, bahwa dhamir pada kedua fi'l ini untuk Nabi, dan di sini 

waqaf yang sempurna, kemudian dimulai lagi dengan ُ وه  yakni رَت سَب ِّح 

 
39 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 13: h. 183. 
40 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. 13: h. 405. 
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menyucikan Allah وأصيلا يَّةُ yakni ,(di waktu pagi dan petang) ب كْرَةُ  وَعَشِّ  غدوةُ 

(pagi dan petang). Pendapat lain menyebutkan, bahwa dhamir pada fi'l ini 

untuk Allah, maka makna ُ وه وَت وق ر  وهُ  ر   -adalah menetapkan tauhid bagi وَت عز 

Nya dan menafikan sekutu dari-Nya. Pendapat lain juga menyebutkan, 

bahwa maksudnya adalah menolong agama-Nya dan berjihad bersama 

Rasul-Nya. Sedangkan tentang tasbih, ada dua makna, yaitu (1) menyucikan 

Allah dari segala keburukan, dan (2) shalat.41 Untuk lafazh ُ وه  ada dua وَت سَب ِّح 

pendapat. Pertama, bertasbih kepada-Nya dengan menyucikan-Nya dari 

setiap keburukan. Kedua, melakukan shalat yang mengandung tasbih ُُ ب كْرَة

 yakni di pagi dan sore hari. Penjelasan mengenai kalimat ini sudah , وَأصَيلا ُ

dipaparkan pada pembahasan terdahulu.42 

E. Dhuha (ضحى) 

1. Q.S. Asy-Syams [91]: 1 

 وَالشَّمْسِ وَضُحٓىهَا  
Artinya: “Demi matahari dan sinarnya pada waktu duha (ketika matahari 

naik sepenggalah)”43 

Surah asy-Syams disepakati turun sebelum Nabi berhijrah ke 

Madinah. Namanya yang dikenal dalam mushhaf surah asy-Syams. Imam 

Bukhari dalam kitab shahihnya menamainya surah Wa asy-Syams Wa 

Dhuhaha, sesuai bunyi ayat pertamanya. Nama ini lebih baik dari pada 

sekadar menyebut surah asy-Syams karena ada surah lain yang juga 

menyebut kata asy-syams pada awalnya yaitu surah at-Takwir. Tujuan 

utama surah ini adalah anjuran untuk melakukan kebaikan dan menghindari 

segala keburukan. Menurut al-Biqa'i dalam surah al-Balad yang sebelumnya 

ditegaskan bahwa manusia hidup dalam kesulitan sambil menekankan 

 
41 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, vol. 10: h. 411. 
42 Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, vol. 16: h. 693. 
43 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/91?from=1&to=1 (diakses tanggal 26 

Juni  2024) 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/91?from=1&to=1
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bahwa siapa pun yang menyimpang dari jalan Allah maka dia akan hidup 

dalam kesulitan abadi yakni neraka. Karena itu, pada awal surah ini Allah 

bersumpah bahwa yang melakukan itu adalah Allah swt. karena Dia Yang 

kuasa membatasi manusia dengan hatinya (QS. al-Anfal [8]: 24). Di sini 

Allah bersumpah menunjukkan keluasan ilmu dan kesempurnaan kuasa-

Nya.44 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya menyatakan 

Allah bersumpah dengan matahari yang senantiasa bersinar baik saat 

terbenam maupun terbit karena matahari adalah ciptaan Allah yang agung. 

Allah bersumpah dengan cahaya dan waktu dhuhanya, yaitu waktu terbitnya 

matahari saat cahayanya sempurna karena itu adalah pembangkit kehidupan 

makhluk hidup.45 Kata dhuha dipahami oleh sementara ulama yang 

menahami kata ini pada ayat di atas dalam arti cahaya matahari secara 

umum, atau kehangatannya. Pendapat yang lebih tepat adalah waktu di 

mana matahari naik sehingga terbayang bagaikan meninggalkan tempat 

terbitnya dengan kadar sepenggalahan.  

Menurut Asy-Syaukani Allah telah bersumpah dengan nama-nama 

yang demikian itu dan merupakan hak prerogatif-Nya untuk bersumpah atas 

nama makhluk-makhluk-Nya.  Firman-Nya: ُوضحها (dan demi cahayanya) 

sebagai sumpah yang kedua. Mujahid berkata: وَضَحَهَا yakni sinarnya 

(matahari) atau saat terbitnya. Kata الضحى disandarkan kepada الشمس karena 

disebut "dhuha" adalah ketika matahari mulai meninggi, demikianlah yang 

dikatakan oleh Al Kalbi, Qatadah berkata: "Waktu Dhuha ialah semua 

waktu siang hari." Al Farra berkata: "Waktu dhuha adalah siang hari." Al 

Mubarrad berkata: "Asal makna "dhuha" adalah pagi hari, yaitu saat 

matahari bersinar."46 

2. Q.S. Thaha [20]: 59 

 
44 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 15: 295. 
45 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, vol. 15: h. 547. 
46 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, vol. 12: h. 361. 
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 شَرَ النَّاسُ ضُحًى قاَلَ مَوْعِدكُُمْ يَ وْمُ الزٰيِْ نَةِ وَاَنْ يُّّْ 
Artinya: “Dia (Musa) berkata, “Waktumu (untuk bertemu dengan kami) 

ialah hari raya dan hendaklah orang-orang dikumpulkan pada waktu 

duha.”47 

Ayat-ayat dalam surah ini kesemuanya turun sebelum Nabi 

Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, dengan kata lain keseluruhan ayat-

ayatnya Makkiyyah. Demikian pendapat mayoritas pakar al-Qur'an. Ada 

juga yang mengecualikan ayat 130 dan 131, tetapi pendapat ini dilemahkan 

oleh banyak ulama. Menurut cara perhitungan banyak ulama, surah Thähä 

berjumlah 135 ayat, ada juga yang menghitungnya sebanyak 134 ayat. Ia 

dinilai oleh banyak ulama sebagai surah yang ke-45 yang turun setelah 

turunnya surah Maryam. Para ulama sepakat menyatakan bahwa surah ini 

turun pada tahun-tahun pertama kenabian, yakni sebelum Sayyidinâ 'Umar 

ra. memeluk Islam. Surah ini dinamai surah Thaha, nama yang telah dikenal 

sejak awal masa Islam. Ada juga yang menamainya surah al-Kalim, yakni 

mitra bicara. Mitra bicara yang dimaksud di sini adalah Nabi Mûsâ as. yang 

menerima wahyu dan mendengar firman-firman Allah secara langsung 

tanpa perantara malaikat.48 

Menurut Sayyid Quthub menyatakan terkait ayat diatas bahwa Musa 

menerima tantangan Fir'aun tersebut, dan ia memilih waktu pada salah satu 

hari raya, yang pada hari itu orang-orang Mesir keluar dengan menggunakan 

segala perhiasan mereka dan mereka berkumpul di lapangan-lapangan dan 

tempat-tempat terbuka, Berkata Musa, “Waktu untuk pertemuan (kami 

dengan) kamu itu ialah di hari raya.” Musa minta agar Fir'aun 

mengumpulkan manusia pada waktu matahari sepenggalahan naik, 

hendaknya tempatnya terbuka dan waktunya masih pagi. Fir'aun menerima 

tantangan itu dan menambahkan agar waktunya agak lebih siang dan orang 

 
47 https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/20?from=59&to=59 (diakses tanggal 

26 Juni  2024) 
48 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 7: h. 543. 

https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/20?from=59&to=59
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lebih banyak berkumpul di hari raya tersebut. Tidak di pagi buta, di saat 

belum semua orang meninggalkan rumah mereka dan tidak juga di siang 

bolong. karena mereka akan terganggu oleh panas. Juga tidak di waktu sore, 

karena hari yang mulai malam menghalangi mereka untuk berkumpul atau 

menyaksikan pertandingan tersebut secara jelas. 49 

Adapun pendapat Quraish Shihab dengan penuh percaya diri, Nabi 

Mûså as, menyambut tantangan Fir'aun, lalu tanpa ragu dia berkata 

mengusulkan waktu dan tempat pertandingan yaitu, waktu untuk pertemuan 

kami dengan kamu adalah di hari raya di tempat kamu biasa berkumpul dan 

hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu Dhuha, yakni ketika matahari 

sepenggalan naik, Fir'aun setuju dengan usul Nabi Műså as, maka Fir'aun 

berpaling dan pergi meninggalkan tempat pertemuannya dengan Músă as, 

lalu tanpa membuang waktu dia segera mengatur tipu dayanya, yakni 

berpikir dan mempersiapkan segala sarana dan keperluan serta 

mengumpulkan penyihir-penyihir ulung guna mengalahkan Nabi Můså as, 

kemudian setelah tiba masa yang mereka sepakati dia datang bersama para 

penyihir dan bala tentaranya serta masyarakat umum.50 

Demikianlah keadaan para Nabi, di mana setiap urusan mereka 

tampak begitu jelas dan nyata, tiada yang tersembunyi. Oleh karena itu, dia 

tidak mengatakan pada malam hari, tetapi pada siang hari. Ibnu 'Abbas 

mengatakan: “Yaumuz ziinah adalah hari 'Asyura”. Dapat saya katakan, 

dalam waktu yang sama, mudahan Allah membinasakan Fir'aun dan bala 

tentaranya, sebagaimana yang ditegaskan di suatu tempat yang pertengahan 

(letaknya). Menurut Mujahid dan Qatadah: سوى  .tempat yang adil مكان اُ

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam meng ungkapkan: "Yakni suatu tempat 

yang rata di antara manusia, dan tempat di mana tidak terdapat kegaduhan 

dan tidak terdapat sesuatu yang tertutup dari pandangan orang lain."51 

 
49 Sayyid Quthb, Tafsir  Fi Zhilalil Qur’an, vol. 8: h. 14. 
50 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, vol. 8: h. 320. 
51 Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, vol. 5: h. 391. 
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BAB IV 

PANDANGAN AL-QUR’AN TERHADAP WAKTU PAGI 

A. Pandangan Al-Qur’an terhadap Waktu pagi 

Waktu pagi adalah saat transisi dari malam ke siang, dan di sebutkan 

di dalam Al-Qur’an untuk penyebutan waktu pagi dengan diksi yang 

berbeda-beda, diantaranya; sahar, fajr, shubh, bukr, dan dhuha, masing-

masing memiliki makna dan amalan tersendiri. Ini adalah pembagian 

yang istimewa, ditegaskan dalam Al-Qur'an. Waktu pagi harus di 

perlakukan istimewa dengan mengisi waktu dengan amalan baik, seperti 

shalat malam, berdzikir, shalat sunnah, tilawah Al-Qur'an, do'a, shalat 

fardhu subuh dan sedekah di waktu subuh. Setiap nama waktu pagi ini 

mencerminkan kondisi alam dan mengandung amalan khusus yang 

harus di pahami oleh setiap muslim untuk menghargai keutamaannya. 

Amalan yang di lakukan dengan ilmu dan dalil akan lebih bermakna dan 

mendatangkan pahala yang lebih besar. Mengetahui keutamaan waktu 

pagi ini tidak berarti mengabaikan waktu lainnya, karena setiap waktu 

memiliki keutamaannya sendiri, terutama waktu-waktu yang ditetapkan 

Allah untuk shalat fardhu.1 Berikut para mufassir memaknai waktu pagi 

dengan term yang berbeda-beda: 

Pertama sahar, berdasarkan firman Allah Q.S. Al-Qomar ayat 

34, Ayat tersebut menggambarkan tindakan Allah SWT terhadap suatu 

kaum yang durhaka. Allah mengirimkan hujan batu kepada mereka 

sebagai hukuman atas kemaksiatan dan keingkaran mereka terhadap 

pesan-pesan yang disampaikan oleh para rasul. Meskipun hukuman 

tersebut melanda kaum tersebut secara umum, keluarga Nabi Luth dan 

mereka yang beriman di kecualikan dari hukuman ini. Mereka 

diselamatkan oleh Allah pada waktu pagi sebelum fajar menyingsing. 

Dan Pemilihan waktu pagi sebagai saat di selamatkannya keluarga Nabi 

 
1 “Epistemologi Waktu Dalam Al-Qur’an (Hikmah Pembagian Wakti Pagi: Sahur, Fajr, 

Subuh Dan Dhuha),” h. 121. 
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Luth menunjukkan kehendak Allah yang pasti dalam melaksanakan 

keputusan-Nya. Sehubungan dengan fajar saat awal hari, yakni waktu 

yang efektif dimana para kaum Nabi Luth yang ingkar masih dalam 

kondisi terdidur lelap.  

Pada Q.S Az-Zariyat ayat 18, Ayat ini menyatakan bahwa orang-

orang yang bertakwa dan beriman memanfaatkan waktu akhir 

malam/pagi hari untuk beribadah, khususnya dengan memohon 

ampunan kepada Allah SWT. Sebagian ulama berpendapat bahwa 

lafadz ashar menunjukkan waktu sahur, yang  mana pentingnya waktu 

pagi dalam agama Islam, bukan hanya sebagai waktu untuk makan dan 

minum sebelum memulai puasa, tetapi juga sebagai kesempatan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah dengan doa dan istighfar. Dengan 

demikian, ayat ini mengandung pelajaran tentang pentingnya ibadah di 

waktu sahur, khususnya dalam melakukan istighfar dan memanfaatkan 

kesempatan untuk beribadah dengan baik sebelum memulai hari dalam 

keadaan puasa. 

Dengan demikian para mufassir juga berbeda pandangan mengenai 

lafadz sahar. Menurut Al-Qurthubi menjelaskan bahwa makna sahar 

adalah waktu antara akhir malam hingga terbit fajar. Dalam bahasa 

Arab, ini mengindikasikan perpaduan antara kegelapan malam dengan 

kecerahan awal siang. Waktu ini merupakan saat di mana persangkaan 

antara malam dan siang terjadi secara bersamaan. Muhammad Hasbi 

Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa sahar berarti penghujung malam. 

Menurut Tafsir Jalalain, sahar diartikan sebagai waktu menjelang subuh 

dari hari yang tidak ditentukan. Jika hari tersebut ditentukan, ungkapan 

tidak akan menggunakan harakat tanwin karena mengacu pada isim 

yang ma'rifat dan dima'dul dari kata sahar. Jika hari yang ditentukan 

dimaksud, pasti akan memakai alif dan lam. 

Kedua fajr, berdasarkan Q.S Al-Isra’ ayat 78, Ayat ini 

memberikan perintah kepada umat Islam untuk mendirikan shalat dari 

waktu terbit matahari (fajr) hingga tergelincir matahari (maghrib). Ini 
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menegaskan pentingnya menjaga kewajiban shalat lima waktu, dimulai 

dari shalat Fajr dan berakhir dengan shalat Maghrib. Pada ayat ini juga 

menekankan pentingnya membaca Al-Qur'an pada waktu Fajr. Bacaan 

Al-Qur'an pada waktu ini dianggap istimewa karena saat itu malaikat 

hadir untuk menyaksikannya. Hal ini menunjukkan keutamaan dan 

keberkahan waktu Fajr. Kata mashhudan dalam ayat ini berarti 

“disaksikan” atau “diamati”. Hal ini mengindikasikan bahwa saat 

membaca Al-Qur'an pada waktu Fajr, tindakan tersebut diperhatikan 

dan diperhitungkan oleh malaikat yang hadir. Ini juga dapat diartikan 

bahwa amalan tersebut memiliki nilai dan pengaruh yang besar di 

hadapan Allah SWT.  

Kemudian pada Q.S. Al-Fajr ayat 1-2, Ayat pertama ini dimulai 

dengan sumpah “Demi waktu fajar”, yang menunjukkan pentingnya 

waktu fajar dalam Islam. Waktu Fajar merupakan waktu yang khusus 

dan memiliki keutamaan tersendiri dalam ibadah, termasuk dalam 

pelaksanaan Shalat Subuh dan membaca Al-Qur'an. Dan pada ayat 

kedua menyebutkan “demi malam yang sepuluh”, yang dapat memiliki 

beberapa penafsiran. Secara umum, yang dimaksud dengan malam yang 

sepuluh adalah sepuluh malam terakhir bulan Ramadan. Ada pula yang 

mengatakan sepuluh pertama dari bulan Muharam, termasuk di 

dalamnya hari Asyura, dan ada pula yang mengatakan sepuluh malam 

pertama dari bulan Zulhijah. Malam-malam ini dianggap sebagai waktu 

yang sangat baik untuk meningkatkan ibadah, seperti shalat, dzikir, dan 

doa. 

Adapun para mufassir memaknai lafadz  fajr berbeda-beda 

dalam pandangannya. Menurut Wahbah Az-Zuhaili pada Q.S. Al-Isra’ 

ayat 78, menjelaskan bahwa fajr adalah tergelincirnya cahaya dari 

matahari hingga terbitnya cahaya yang terang. Ini mencakup waktu-

waktu shalat fardhu, yaitu dhuhur dan ashar, serta maghrib dan isya'. 

Dalam lanjutan dari penjelasannya, disebutkan bahwa waktu fajr 

merujuk khususnya pada waktu Shubuh. Keistimewaan dari waktu 
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shubuh adalah saat-saat ketika kegelapan malam mulai mereda dan 

cahaya terbitnya pagi dimulai, yang menjadi waktu ketika orang-orang 

berganti dari tidur mereka. Pandangan Ibnu Katsir mengenai fajr dalam 

surat Al-Fajr ayat 1-2 adalah Subuh. Ini didukung oleh pendapat-

pendapat dari Ali, Ibnu Abbas, Mujahid, Ikrimah, dan As-Suddi. 

Selanjutnya, dari pendapat Masruq, dan Muhammad bin Ka'ab bahwa 

fajr dalam konteks penyembelihan hewan kurban merupakan waktu 

khusus, dan ini merujuk pada akhir dari sepuluh hari dalam bulan 

Dzulhijjah. Sepuluh hari ini adalah yang dimaksud sebagai istimewa 

untuk ibadah karena didalamnya terdapat banyak keutamaan. 

Ketiga shubh, berdasarkan firman Allah pada Q.S. Al-An’am 

ayat 96, Ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT ialah yang 

menyingsingkan waktu pagi. Sebagaimana  menggambarkan kekuasaan 

dan kebesaran-Nya dalam mengatur alam semesta, termasuk dalam 

pergantian malam dan siang yang diawali dengan fajar. Allah SWT juga 

menjadikan malam sebagai waktu untuk istirahat atau ketenangan. Ini 

menunjukkan sistem yang sangat terorganisir dalam penciptaan-Nya, di 

mana manusia diberikan kesempatan untuk beristirahat setelah aktivitas 

di siang hari. Dengan demikian, ayat ini tidak hanya menggambarkan 

tata cara alam semesta yang diberdayakan oleh Allah SWT, tetapi juga 

menunjukkan kebijaksanaan-Nya dalam mengatur waktu dan kehidupan 

di muka bumi. Kemudian pada Q.S. Ar-Rum ayat 17, Ayat ini 

mengajarkan kepada umat manusia untuk senantiasa mengagungkan 

dan menyucikan Allah SWT baik pada waktu petang maupun pagi hari. 

Ayat ini juga mengajarkan bahwa mengagungkan Allah tidak terbatas 

pada waktu-waktu tertentu saja, tetapi harus menjadi kebiasaan dan 

sikap hidup yang terus-menerus. Baik saat petang yang menandakan 

akhir hari atau saat pagi yang menandakan awal hari, kita diminta untuk 

senantiasa mengingat-Nya dan mengucapkan tasbih. 
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Para mufassir juga memberikan pandangan terkait makna shubh. 

Menurut Al-Qurthubi menjelaskan bahwa kata shubh memiliki arti 

"awal siang", dan kata-kata seperti الصبح dan الصباح juga mengacu pada 

awal siang. Begitu juga, arti الإصباح, yang merupakan mashdar dari أصبح, 

adalah "pemberi cahaya di kegelapan dan menghilangkan kegelapan itu 

sendiri". Dalam Al-Muwatta', diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id bahwa 

dia mendengar Rasulullah SAW sering berdoa 

وَالشَّمْسِ وَالْقَمَرِ حُسْبَانًَ، اقْضِ عَنِِٰ  اللَّهُمَّ فاَلِقَ الِإصْبَاحِ، وَجَاعِلَ اللَّيْلِ سَكَنَّا 

 الدَّيْنَ وَأَغْنِِ مِنَ الْفَقْرِ، وَأَمْتَ عْنِِ بِسَمْعِي وَبَصَرِي وَقُ وَّتِ فِ سبيلك

Artinya: "Ya Allah, Tuhan yang menyingsingkan pagi, menjadikan 

malam sebagai waktu untuk istirahat dan menjadikan matahari juga 

bulan untuk perhitungan, tunaikan utangku, hindarkan aku dari 

kefakiran dan bahagiakan aku dengan pendengaran, penglihatan dan 

kekuatanku di jalan-Mu" (HR. Malik).2 Menurut Muhammad Hasbi 

Ash-Shiddieqy, Allah adalah yang memisahkan pagi dari malam gelap 

dengan kedatangan fajar yang muncul di timur sebelum matahari terbit, 

dan sinar fajar itu membentang di bawah langit. 

Keempat bukr, berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. 

Maryam ayat 11, Ayat ini merujuk pada Nabi Zakaria AS, di mana ia 

keluar kepada kaumnya setelah beribadah di mihrab (tempat ibadah 

yang khusyuk), lalu diberi ilham oleh Allah SWT untuk mengajarkan 

kepada mereka agar bertasbih pada waktu pagi dan petang. Ayat ini 

menunjukkan salah satu tugas Nabi Zakaria AS dalam mengajarkan 

umatnya untuk senantiasa mengingat dan mengagungkan Allah SWT. 

Bertasbih pada pagi dan petang adalah tindakan ibadah yang terus 

menerus, yang mengajarkan umat manusia untuk selalu mengingat 

Allah dalam setiap saat kehidupan mereka. Ayat ini mengandung pesan 

 
2 Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, vol. 7: h. 113. 



65 
 

penting bagi umat manusia untuk menjaga kebiasaan ibadah secara 

teratur, baik di pagi hari saat memulai aktivitas atau di petang hari saat 

menyelesaikan hari. Ini juga mengajarkan pentingnya tindakan ibadah 

yang konsisten dan teratur dalam memperkuat hubungan spiritual 

dengan Allah SWT. Kemudian pada Q.S. Al-Fath ayat 9, Ayat ini 

memberikan arahan yang jelas bagi umat Islam untuk memperkuat iman 

mereka, mendukung agama Islam, menghormati dan mengagungkan 

Allah SWT, serta melakukan hal-hal tersebut secara konsisten di setiap 

aspek kehidupan mereka, dengan cara bertashbih di pagi dan petang 

hari. 

Beberapa mufassir juga mengutarakan pandangannya tentang 

lafadz bukr. Menurut Muhammad Hasby As-Shiddieqy memahami 

bahwa bukr berarti permulaan hari atau pagi. Asy-Syaukani 

menjelaskan bahwa kata ُيئ ا وَعَشِّ  merujuk kepada waktu pagi dan بكرةُ 

petang, sebagai penanda waktu. Sebuah pendapat menyatakan bahwa 

maksudnya adalah shalat Subuh dan Ashar. Pendapat lain 

mengemukakan bahwa ُالتسبيح di sini mengacu pada وا  yang berarti أنَُسَب ِّح 

mengucapkan subhaanallaah pada kedua waktu tersebut, yaitu untuk 

mensucikan Tuhan di kedua sisi siang. Tentang tasbih, menurut As-

Syaukani ada dua makna: pertama, menyucikan Allah dari segala 

keburukan, dan kedua, shalat. 

Kelima dhuha, berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S. 

Asy-Syams ayat 1, Kata wadhuha berasal dari kata dasar dhuha yang 

berarti waktu pagi atau terbit matahari. Dalam konteks ayat ini, 

wadhuha merujuk pada cahaya yang terang dan menyinari setelah 

matahari terbit. Ini menunjukkan kejayaan dan kecerahan sinar 

matahari saat mencapai puncaknya di langit. Ayat ini mengajarkan 

kepada manusia untuk merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah SWT 

dalam ciptaan-Nya, termasuk matahari dan cahayanya yang 

memberikan manfaat besar bagi kehidupan di bumi. Ini juga 

mengajarkan untuk mengagungkan dan bersyukur kepada Allah SWT 
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atas segala nikmat-Nya yang begitu nyata. Kemudian pada Q.S. Thaha 

ayat 59, Ayat ini adalah bagian dari percakapan antara Nabi Musa AS 

dan Fir'aun dalam Surah Thaha. Fir'aun meminta Musa AS untuk 

menentukan waktu pertemuannya dengan para penyihir fir’aun. 

Menurut tafsir wajiz yaitu pada hari raya, yang mana ditempat fir’aun 

dan rakyatnya biasa berkumpul. Dan Nabi Musa AS meminta agar 

orang-orang dikumpulkan pada pagi hari, supaya mereka dapat 

menyaksikan sejak awal. 

Para mufassir juga berpandangan mengenai lafadz dhuha, 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab tafsirnya menyatakan Allah 

bersumpah dengan matahari yang senantiasa bersinar baik saat terbenam 

maupun terbit karena matahari adalah ciptaan Allah yang agung. Allah 

bersumpah dengan cahaya dan waktu dhuhanya, yaitu waktu terbitnya 

matahari saat cahayanya sempurna karena itu adalah pembangkit 

kehidupan makhluk hidup. Sebagian ulama memahami kata dhuha 

sebagai cahaya matahari secara umum atau kehangatannya. Namun, 

pendapat yang lebih tepat adalah bahwa dhuha merujuk kepada waktu 

ketika matahari naik sehingga terlihat seolah-olah meninggalkan tempat 

terbitnya dengan kadar sepenggalahan. Menurut Asy-Syaukani, Allah 

telah bersumpah dengan nama-nama seperti itu, dan ini merupakan hak 

prerogatif-Nya untuk bersumpah atas nama makhluk-makhluk-Nya. 

B. Anjuran Al-Qur’an mengenai Keberkahan Waktu pagi 

Al-Qur'an menganjurkan umat islam untuk menghargai dan 

memanfaatkan keberkahan waktu pagi, Al-Qur'an mengajarkan 

pentingnya untuk memulai hari dengan rasa syukur kepada Allah SWT. 

Pagi adalah waktu yang tepat untuk menyadari nikmat-nikmat yang 

diberikan Allah, seperti kesempatan hidup yang baru setiap hari. Salah 

satu anjuran utama Al-Qur'an adalah untuk mendirikan shalat Subuh. 

Dalam Surah Al-Isra (17:78), Allah SWT berfirman, “Dirikanlah salat 
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sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan (laksanakan pula 

salat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).  

Dengan demikian secara keseluruhan, Al-Qur'an mendorong umat 

Islam untuk menggunakan waktu pagi sebagai kesempatan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, melakukan amalan kebaikan, 

mengingat-Nya, dan mengisi waktu dengan aktivitas yang membawa 

keberkahan dan kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Adapun 

amalan-amalan pada waktu pagi, Al-Qur'an menganjurkan umat Islam 

untuk melakukannya, seperti: 

1. Shalat Fajar, waktu fajar adalah waktu yang sangat dianjurkan untuk 

untuk diamalkan karena keberkahan dan fadhilah didalamnya sangat 

besar seperti sabda Raisulullaih pernaih menyaitaikain aikain besairnyai 

paihailai dairi 2 raikaiait faijair yaiitu lebih baiik dairi bumi dain seisinyai. 

نْ يَا وَمَا فِيهَا   ركَْعَتَا الْفَجْرِ خَيٌْْ مِنَ الدُّ

Airtinyai: "Duai raika i'a it faija ir (shaila it sunaih qobliyaih subuh) lebih baiik 

da iripaida i duniai dain seisinya i."(HR. Muslim)3 

2. Berdzikir dan memohon ampunan, Al-Qur'an menganjurkan untuk 

mengingat Allah (dzikr) dan memohon ampunan di waktu pagi. 

Dengan mengingat Allah dan memohon kepada-Nya, umat Islam 

dapat memperoleh ketenangan hati, keberkahan rezeki, dan 

perlindungan dari segala kejahatan. Seperti yang termaktub dalam 

firman Allah Q.S. Az-Zariyat ayat 18, yang artinya “dan pada akhir 

malam mereka memohon ampunan (kepada Allah). 

3. Membaca Al-Qur'an, waktu pagi juga merupakan waktu yang baik 

untuk membaca Al-Qur'an. Membaca dan merenungkan ayat-ayat-

Nya dapat memberikan keberkahan dan petunjuk bagi umat Islam 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pada Q.S. Al-Isra’ ayat 78, 

Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an yang dibaca pada waktu Subuh 

 
3 “Ensiklopedi Hadist, Kitab Salatnya musafir dan penjelasan tentang qashar, Bab 

Sunnahnya melaksanakan dua rakaat fajar, No. hadist 1193"  
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وْد ا adalah ق رْآنَُالْفَجْرُِّ  yang artinya disaksikan oleh para ,(masyhuda) مَشْه 

malaikat. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah shalat Subuh, termasuk 

membaca Al-Qur'an pada saat itu, diperhatikan dan diberkahi oleh 

Allah SWT. 

4. Menjauhi perbuatan buruk dan taat pada perintah Allah, selain 

melakukan amalan kebaikan, Al-Qur'an juga menasihati umat islam 

untuk menjauhi perbuatan buruk dan dosa di waktu pagi. Ini termasuk 

menghindari godaan, keinginan nafsu, serta memperbaiki sikap dan 

perilaku agar lebih bertaqwa kepada Allah. Seperti yang tergambar 

dalam Q.S. Al-Qomar ayat 34, yang mana keberkahan dapat dilihat 

dalam kasih sayang Allah SWT yang menyelamatkan keluarga Nabi 

Lut AS dari kehancuran, mengingatkan kita bahwa kepatuhan 

terhadap ajaran-Nya akan mendatangkan keberkahan dan 

perlindungan-Nya. 

5. Al-Qur'an mengajarkan umat islam untuk menghargai setiap waktu 

yang Allah berikan, termasuk waktu pagi. Memanfaatkan waktu 

dengan baik dan produktif merupakan salah satu bentuk rasa syukur 

kepada-Nya. Dengan mengikuti tuntunan Al-Qur'an terkait 

keberkahan waktu pagi, umat islam diharapkan dapat meningkatkan 

spiritualitasnya, memperbaiki hubungan dengan Allah, dan menjadi 

lebih baik dalam berinteraksi dengan sesama manusia. 

Waktu yang berkah adalah waktu yang penuh kebaikan. Waktu 

pagi telah di do’akan khusus oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam sebagai waktu yang berkah. Dari sahabat Shokhr Al Ghomidiy, 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

 اللَّهُمَّ بَِرِكْ لَمَُّتَِّ فِِ بكُُورهَِا 
Artinya: “Ya Allah, berkahilah umatku di waktu paginya.” 

Ibnu Baththol mengatakan, “Hadits ini tidak menunjukkan bahwa selain 

waktu pagi adalah waktu yang tidak diberkahi. Sesuatu yang dilakukan 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam (pada waktu tertentu) adalah waktu 
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yang berkah dan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah sebaik-baik 

uswah (suri teladan) bagi umatnya. Adapun Nabi shallallahu ‘alaihi wa 

sallam mengkhususkan waktu pagi dengan mendo’akan keberkahan pada 

waktu tersebut daripada waktu-waktu yang lainnya karena pada waktu 

pagi tersebut adalah waktu yang biasa digunakan manusia untuk 

memulai amal (aktivitas). Waktu tersebut adalah waktu bersemangat (fit) 

untuk beraktivitas. Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengkhususkan 

do’a pada waktu tersebut agar seluruh umatnya mendapatkan keberkahan 

didalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan di atas, mengenai 

fadhilah waktu pagi dalam Al-Qur’an (studi tafsir tematik), maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Al-Qur’an sangat mengistimewakan waktu pagi, selain terdapat 

keutamaan dan keberkahan di dalamnya Al-Qur'an juga mengajarkan 

bahwa waktu pagi adalah waktu yang dimuliakan oleh Allah SWT. 

Kewajiban shalat subuh khususnya dianjurkan dengan sangat kuat, 

karena merupakan waktu di mana umat Islam beribadah secara khusyuk 

dan mengingat Allah sebelum memulai aktivitas harian mereka. Allah 

juga menetapkan waktu-waktu tertentu sebagai momen yang istimewa 

untuk beribadah, dan waktu pagi adalah salah satunya. Beberapa ayat 

dalam Al-Qur'an mengawali sumpah-Nya dengan waktu pagi, 

menunjukkan pentingnya waktu ini dalam rangkaian kejadian dan 

ketentuan Allah SWT. 

2. Dengan demikian, Al-Qur'an juga mengajarkan bahwa waktu pagi bukan 

hanya sekadar periode transisi dari malam ke siang, tetapi juga 

merupakan waktu yang penuh dengan keberkahan, yang mana kita bisa 

mendapatkannya dengan memulai aktivitas di awal hari dan menjalankan 

amalan seperti, menjaga shalat Subuh secara khusyuk dan tepat waktu, 

mengingat serta bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya, membaca Al-

Qur'an dan berdoa untuk mendapatkan petunjuk serta keberkahan, serta 

menjauhi perbuatan buruk dan menjaga akhlak dalam interaksi sehari-

hari. Dengan mematuhi anjuran ini, umat Islam diharapkan dapat mengisi 

waktu pagi dengan aktivitas yang membawa manfaat spiritual dan 

kebaikan dalam kehidupannya. 
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B. Saran 

Penelitiain ya ing telaih dilaikuka in oleh penulis mengenaii “Fadhilah 

Waktu Pagi dailaim Al-Qur'a in” melailui ka ijiain taifsir temaitik bukainla ih 

penelitiain yaing sempurna i da in bersifait fina il, sehinggai maisih memberikain 

rua ing ba igi peneliti laiinnyai untuk mela ikukain penelitiain lebih lainjut 

mengenaii temai ini dengain menggunaika in ka ijiain yaing berbedai.  

Penulis menyaidairi ba ihwa i penelitiain ini tidaiklaih sempurna i dain 

maisih ba inyaik kekurainga in didailaimnyai, ba iik daila im hail daita i maiupun laiinnyai. 

Ma ika i dairi itu, penulis berhaira ip baigi pembaica i skripsi ini supaiyai da ipait 

memberikain kritikain da in maisuka in a itaiupun sa irain ya ing da ipait membaingun, 

supa iya i kedepainnyai da ipa it di kaiji seca irai komprehensif sertai da ipait 

memperbaiiki kekuraingain penulis daila im penelitiain selainjutnyai. 
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